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Abstrak

Traveloka adalah platform travel online yang menyediakan jasa pemesanan tiket transportasi,
akomodasi, tiket masuk objek wisata, dan lainnya. Penelitian ini akan melakukan analisis sentimen
menggunakan lima metode dan melakukan analisis perbandingan antar metode tesebut. Tujuannya
untuk mengetahui cara melakukan analisis sentimen dan melakukan analisis perbandingan serta
mendapatkan hasil yang paling baik untuk analisis sentimen Traveloka di Twitter. Penelitian ini
menggunakan Twitter untuk memperoleh data dan hanya berfokus pada tweet mengenai Traveloka.
Analisis sentimen juga memberikan manfaat bagi Traveloka dalam memantau dan menganalisis
respon dan tanggapan dari pengguna terhadap produk dan layanan mereka dari ulasan dan feedback
yang diunggah oleh pengguna di media sosial seperti Twitter, Traveloka dapat memperoleh wawasan
yang berharga mengenai kekuatan dan kelemahan layanan mereka. Dataset terdiri dari 85,6%
sentimen positif dan 14,4% sentimen negatif. Dalam analisis ini Library yang digunakan yaitu
Scikitlearn. Lima metode klasifikasi yang diterapkan yaitu, Random Forest (RF), Support Vector
Machine (SVM), Naive Bayes Classifier (NBC), K-Nearest Neighbor (KNN), dan XGBOOST.
Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah crawling data, preprocessing data, pembobotan data,
klasifikasi, uji model, evaluasi model, analisis perbandingan, dan analisis hasil. Hasilnya
menunjukkan bahwa SVM memiliki akurasi lebih baik berdasarkan evaluasi metrik dengan nilai
sebesar 90%. Namun, melalui uji model menggunakan AUC, XGBOOST memperoleh nilai tertinggi
sebesar 71%.

Kata Kunci: Analisis Sentimen, Random Forest (RF), Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes
Classifier (NBC), K-Nearest Neighbor (KNN), XGBOOST, Traveloka.

Abstract

Traveloka is an online travel platform that provides booking services for transportation tickets,
accommodation, tourist attraction entrance tickets, and others. This research will conduct sentiment
analysis using five methods and conduct a comparative analysis between these methods. The goal is
to find out how to do sentiment analysis and do a comparison analysis and get the best results for
Traveloka sentiment analysis on Twitter. This research uses Twitter to get data and only focuses on
tweets about Traveloka. Sentiment analysis also provides benefits for Traveloka in monitoring and
analyzing user responses to their products and services from reviews and feedback posted by users
on social media such as Twitter, Traveloka can gain valuable insights into the strengths and
weaknesses of their services. This dataset consists of 85.6% positive sentiments and 14.4% negative
sentiments. In this analysis, the library used is Scikitlearn. Five classification methods were used,
namely, Random Forest (RF), Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes Classifier (NBC), K-
Nearest Neighbor (KNN), and XGBOOST. The steps in this research are data crawling, data
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preprocessing, data weighting, classification, model testing, model evaluation, comparison analysis,
and result analysis. The results show that SVM has better accuracy based on metric evaluation with
a value of 90%. However, through model testing using AUC, XGBOOST obtained the highest value
of 71%.

Keywords: Sentiment Analysis, Random Forest (RF), Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes
Classifier (NBC), K-Nearest Neighbor (KNN), XGBOOST, and Traveloka.

1 PENDAHULUAN

Twitter merupakan akomodasi atau alat jejaring sosial yang mengizinkan penggunanya untuk
mengunggah teks, gambar dan video. Unggahan-unggahan dalam media sosial khususnya Twitter
berisi tentang opini pengguna baik itu mengenai kehidupan pribadi, suatu produk, topik, layanan
hingga suatu merek. Informasi yang didapat melalui unggahan di Twitter terbatas pada jumlah
karakter yang dapat di unggah dalam sekali tweet, seringkali infomasi yang disajikan di Twitter
bersifat singkat dan tidak lengkap. Jumlah pengguna aktif harian di platform Twitter meningkat 17%
menjadi 145 juta pengguna (Clinten, 2019).

Traveloka adalah perusahaan platform travel online yang menyediakan akses untuk bisa
menemukan dan membeli berbagai jenis kebutuhan perjalanan. Menurut artikel dari Databoks oleh
Cindy Mutia Annur (2022), berdasarkan suvei dari Populix, sebanyak 38% responden yang
berencana liburan akhir tahun bermaksud memesan akomodasi melalui aplikasi online travel agent
(OTA). Traveloka tercatat sebagai aplikasi OTA yang paling disukai responden, dengan presentase
mencapai 67,5% (Databoks, 2022).

Sentimen analysis merupakan proses untuk mengenali apakah suatu kalimat memiliki tendensi
positif, negatif atau netral. Positif berarti adanya aspek suka, setuju, dan sejenisnya terhadap suatu
topik. Di sisi lain, negatif berarti ketidaksukaan, ketidaksetujuan, kekecewaan, dan sejenisnya dan
netral berarti berada diantaranya yaitu tidak menunjukkan preferensi yang jelas dalam hal positif atau
negatif terhadap topik tersebut (Herlawati, 2020:304). Pada penelitian ini akan menggunakan 5
metode klasifikasi diantaranya Random Forest, SVM, Naive Bayes, KNN, dan XGBoost.

Random Forest adalah metode klasifikasi yang menggabungkan decision tree dengan training
berdasarkan informasi yang tersedia. Dalam Random Forest, proses klasifikasi dilakukan dengan
membagi data secara acak ke dalam pohon keputusan (Wandani et al., 2021). Support Vector
Machine (SVM) merupakan suatu metode untuk proses klasifikasi support vector classification dan
regresi. Jika dibandingkan dengan teknik-teknik klasifikasi yang lain, SVM dikenal dengan
konsepnya yang lebih jelas secara sistemasis. Kelebihan SVM lainnya, yaitu dapat mengklasifikasi
dalam bentuk linear dan non-linear (Choirunnisa dkk, 2021). Naive Bayes adalah salah satu
algoritma yang mampu melakukan proses klasifikasi dengan cepat. Naive Bayes juga sebagai salah
satu algoritma dari klasifikasi yang sangat efisien dan efektif baik saat digunakan untuk menganalisis
data berskala besar (Sihombing et al., 2021). K-Nearest Neighbors (KNN) adalah salah satu
algoritma klasifikasi yang mempunyai prinsip kerja bahwa mengklasifikasi suatu objek dalam data
uji berdasarkan mayoritas kelas dari sejumlah k tetangga terdekatnya (neighbour) dalam training set
(Wardani et al., 2022). XGBOOST merupakan model linier yang efisien dalam memecahkan model
linier dan mendukung sejumlah proses objektif seperti regresi, klasifikasi, dan peringkat (Christanto
et al., 2023).

Dengan menggunakan metode tersebut, penulis bertujuan melakukan analisis sentimen.
Analisis sentimen juga memberikan manfaat bagi Traveloka dalam memantau dan menganalisis
respon dan tanggapan dari pengguna terhadap produk dan layanan mereka dari ulasan dan feedback
yang diunggah oleh pengguna di media sosial seperti Twitter, Traveloka dapat memperoleh wawasan
yang berharga mengenai kekuatan dan kelemahan layanan mereka.
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2 KAJIAN PUSTAKA
2.1  Analisis Sentimen

Menurut Harsono (2020) mengemukakan bahwa analisis sentimen merupakan salah satu
cabang ilmu dari text mining, natural language program, dan artificial intellegence. Proses yang
dilakukan oleh analisis sentimen untuk memahami, mengekstrak, dan mengolah data teks secara
otomatis sehingga menjadi suatu infomasi yang bermanfaat.

2.2 Text Mining

Text mining adalah penemuan dan ekstraksi yang menarik, tidak sepele yang diketahui dari
teks bebas atau tidak terstruktur. Ini mencakup segala sesuatu untuk pengambilan informasi (yaitu,
pengambilan dokumen atau situs web) untuk klasifikasi teks dan pengelompokan, untuk (agak lebih
baru) entitas, hubungan, dan ekstraksi peristiwa (Kao & Poteet, 2021).

Prepocessing Data

Case Folding/ Cleaning

Tokenizing

Filtering/
Stopword Removing

Stemming

Gambar 1. Tahapan Text Mining
2.3 Random Forest

Random Forest adalah metode klasifikasi machine learning yang menggabungkan decision
tree dengan training berdasarkan informasi yang tersedia. Dalam Random Forest, proses klasifikasi
dilakukan dengan membagi data secara acak ke dalam pohon keputusan (Wandani et al., 2021).
Random Forest digunakan untuk menghasilkan output akhir dari sistem identifikasi. Prediksi
didapatkan dengan mengamati mayoritas suara (voting) dari setiap kelas yang telah diberi label pada
data sebelumnya (Novalita et al., 2019)

2.4 Naive Bayes Clasifier (NBC)

Klasifikasi bayes menggunakan teorema Bayes, yang ditemukan oleh Thomas Bayes di abad
ke-18. Dalam teorema Bayes, probabilitas atau peluang bersyarat dinyatakan sebagai:

PCHIX) P(X,'J’QS(H) ®

Keterangan :
P(H|X) probabilitas posterior : hipotesis A pada B (yang diamati)
P(X|H) probabilitas kemungkinan : bukti bahwa hipotesis benar
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P(H) probabilitas sebelumnya : hipotesis sebelum mengamati bukti
P(X) propabilitas margina : bukti

Bayes memprediksi data menggunakan probabilitas yang sangat sederhana dan didasarkan
pada teori Bayesian dengan independensi yang kuat. Sehingga Bayes menggunakan model fitur
mandiri dalam melakukan klasifikasi data. Pada model Naive Bayes , arti dari mandiri atau tidak
memiliki kaitan terhadap fitur lain adalah sebuah fitur pada sebuah dataset yang sama (Aziz et al.,
2021).

2.5 K-Nearest Neighbors (KNN)

KNN adalah salah satu algoritma Klasifikasi yang mempunyai prinsip kerja bahwa
mengklasifikasi suatu objek dalam data uji berdasarkan mayoritas kelas dari sejumlah k tetangga
terdekatnya (neighbour) dalam training set (Wardani et al., 2022). Nilai k adalah bilangan bulat
positif yang ditentukan oleh pengguna, semakin kecil nilai k maka akan semakin lemah terhadap
pengaruh noise outlier, namun sebaliknya jika nilai k bernilai besar maka pengaruh noise/outlier akan
semakin kecil tetapi ini akan membuat batasan antar kelas menjadi lebih kabur.

2.6 Extreme Gradient Boosting package (XGBoost)

XGBoost merupakan model linier yang efisien dalam memecahkan model linier dan
mendukung sejumlah proses objektif, seperti regresi, klasifikasi, dan peringkat (Christanto et al.,
2023). XGBOOST menerapkan mekanisme decision tree untuk membuat weak learner menjadi
learner yang lebih baik. Weak learner itu sendiri adalah “model lemah” yang memiliki kinerja rendah
dalam mengklasifikasikan data secara cepat, namun tetap lebih baik daripada menebak dengan acak.
XGBOOST merupakan bentuk pengembangan dari algoritma gradient boosting yang menggunakan
regularisasi untuk mengurangi overfitting (Ikegami & Darmawan, 2022).

2.7  Support Vector Machine (SVM)

SVM mencoba menemukan hyperline (batas keputusan) dengan memaksimalkan jarak antar
kelas untuk memastikan generalisasi yang tinggi untuk data di masa mendatang (Suyanto, 2019:216).
SVM akan memisahkan tiap tweet kedalam dua kelas yaitu tweet positif dan tweet negatif (Wahyudi
& Kusumawardana, 2021)

3 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk mengukur dan
menggambarkan fenomena yang terkait dengan analisis sentimen aplikasi Traveloka di Twitter.
Metode kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan intrumen penelitian, data penelitian berupa angka-angka, analisis bersifat statistik,
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2020:16).
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Analisis Sentimen Aplikasi Traveloka di Twitter Menggunakan Metode
Klasifikasi

Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian
Crawling Data

Prepocessing Dt

Split Oata

| Training Dota ‘ | Testing Dota ‘

\—‘—l

‘ Klasifikasi Metode RF, KMM, NBC, XGBoost, Sy |

Fualuasi Model
Analisis Perbandingan
Hasil dan Pembahasan

Gambar 2. Tahapan Penelitian.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengambilan data

Tahap pengumpulan data yang dilakukan melaui proses crawling pada platform media sosial
Twitter, terdapat beberapa kata kunci yang digunakan yaitu Traveloka, pengalaman Traveloka, dan
jasa Traveloka. Selain itu, data yang dikumpulkan hanya berupa data yang berbahasa Indonesia dan
dari Indonesia. Pengambilan data dilakukan pada dua waktu yaitu pada bulan Juni dan Juli 2023 dan
jumlah data yang diperoleh sebanyak 2.217. Proses crawling menggunakan aplikasi ketiga yaitu
RapidMiner diberikan pada Gambar 3. Data dapat disimpan dalam bentuk csv maupun excel, seperti

pada Gambar 4.

Desig Resulls TuboFrep | Auto Model

Parameters
P 53 & [ [P

logremosiy it

Aetrieve connection  Seareh Twiter
fognie

he outer mast

Leverags e WIS 0 of Crowss 10 08 ODEraIDT FECOMMENGE10NS D358 0N YOUF BrOCESS RN

o Achats Wisdom of Croucs

Gambar 3. Proses Crawling.
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3 2023-06-22 13.39.06 Pemburu Tiket Murah in <a href="http://twittei Tiket flight domestik RM12 sehala dekat Traveloka. Berikut destinasi yang korang boleh cari sebagai rujukanKUL - Penang RM12KUL - Langkawi
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Sip ¢y Aksesibiltas: Siap cigunakan B 0 -————+ s

Gambar 4. Hasil Pengambilan Data.
Selanjutnya proses cleaning yaitu membersikan data yang duplikat dengan fungsi

drop_duplicate() dalam python. Hasilnya data telah berkurang sebanyak 1.475 menjadi 742 data yang
siap diolah dari 2.217 data.

Text Value

o

Return flight ke Tokyo, Jepun dengan penerbang... POSITIF

—

Tiket flight domestik RM12 sehala dekat Travel... POSITIF
2 RT @Widino: Gw mau share bbrp vila di Jogja, P... POSITIF
3 peggy gou gw kira aplikasi saingan traveloka a... NEGATIF
4 @traveloka min cek dm ya thankyou NEGATIF

738 hi! , @diacblo open gestun all paviater, fee... POSITIF
739 @cvitzire hi!, @diacblo open gestun all pay.. POSITIF
740 hi!, @diacblo open gestun all paylater, fee... POSITIF
741 @cylacacila hi!, @diacblo open gestun all p.. POSITIF

742 @diacblo hi!, @diacblo open gestun all payl... POSITIF

743 rows x 2 columns
Gambar 5. Remove Duplicates.

Sebelumnya, data hasil crawling telah difokuskan hanya pada kolom Text saja. Pelabelan
sentimen pada Gambar 6 dilakukan dengan cara manual oleh penulis dengan mengkategorikan data
ke dalam dua sentimen, yaitu positif dan negatif.
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Papaniip Font 5 Perataan -. angka -. Gapa sel Pengeditan ~
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1 Text [value
2 [Retumn flight ke Tokyo, Jzpun dengan penerbangan Philippines Airlines serandah AM1339.58 termasuk luggage!Tempahan boleh dibuat |POSITIF 1

3 [Tiket fiight domestik RM12 sehala dekat Traveloka. Berikut destnasi yang korang boleh can sebagal rujukankuL - Penang RMIZKUL - Lang POSITIF
4 |RT @Widino: Gw mau share bbrp vila di Jogja, Puncak, dan Canggu Bali yg estetik dan ratingnya tinggi buat liburan sama keluarga atau te POSITIF
5 |pegay gou gw kira aplikasi saingan traveloka anying NEGATIF

& |@traveloka min cek dm ya thank you NEGATIF
7 |pusing liat di traveloka ke Singapur (pp) naik terus harganya NEGATIF
& |AT @catatanhotel: © Nostol, Setisbudi Jakarta tergantung tipe kamar @m 2 tamu, desain estetik, japan style, aeshtetic dominasi warn POSITIF
9 |RT @traveloka: Ternyata gini rasanya bangun tidur ketemu jerapah. singa dan berena 18bra (@ Seru bar POSITIF
10 |RT @traveloka: Buat yang mau ngerasain suasana nginep ala savana Afrika, bisa pesen kamarnya di sini hitps://t.cofyV ySuper n POSITIF
11 | Selamat berkemah, bawa perlengkapan berkemah POSITIF
2 ijin konfirmasi ya k 3 kali komplain lewat aplikasi, tapi tidak ada solusi. Malah dikatakan untul NEGATIF
13 , says saat transfer untuk booking hotel. Saya sudah melskukan pengaduan di aplikasi tapi tidak NEGATIF
1 pinjaman online pinjol/payleter 0JK kredivo dpt 250.000: ditukar ja di MCO KFC

15 |RT @aneteaaa: ITIPS RAHASIA DAPET DISKON HOTEL di TRAVELOKAlLangkah pertama 1. Booking hotel lewat link dibawah ini buat klair POSITIF
16 |Info kode kupen lainnya bisa cek di bawah ini yaa, btw yg h ya turun jd 35k huhu hemya lewat sini POSITIF

17 | @sauruuuus_ @Restiyuliantie @traveloka Whvrkwk gua kan tadi lagi buru2 mau reset pswird ya anjir mana ribet banget nih trvlk susah b NEGATIF
18 |Hai, pencairan limit paylater bisa instan di aku loh langsung cair 1 - 5 menit ajal untuk limit shopeepaylater, kredivo, indadana, akulaku, POSITIF
19 |ready data traveloka non wn smasa tikom 1,7/2,6/3,2 yuk sung cair, opeen ress jugaa fee start 28% Rzonaba szonauang POSITIF

20 vaAllah mau https://t.co/fdsI0SXSFS POSITIF

21 liat traveloka walaupun g jalan ternyata asik jg ya kayak th2 ikut holiday di dalem traveloka POSITIF 5
Sheet] ] al 0

Sap (4 Aksesibilitas; Siap digunakan D S ——

Gambar 6. Pelabelan data.

Diperoleh persentase terbesar yaitu, 85,6% untuk sentimen positif. Sedangkan sentimen
negatif sebesar 14,4%.

Persentase Pelabelan Data Countplot of Value

Value

B Positif

. POSITIF NEGATIF
m Negatif Value

Gambar 7. Persentase Pelabelan Data Gambar 8. Diagram Pelabelan Data.

Gambar 7 dan 8 menunjukkan bahwa jumlah sentimen positif jumlahnya sebanyak 636 dan
sentimen negatif sebesar 107. Hal ini menyatakan bahwa mayoritas data dimiliki oleh sentimen
positif, dengan jumlah yang jauh lebih besar daripada sentimen negatif.

4.2  Pre-processing Data
4.2.1 Cleaning

Cleaning adalah teknik pembersihan data, diantaranya menghapus karakter-karakter yang
tidak relevan, tanda baca, dan simbol khusus dari teks, serta menormalisasi menghapus URL.

Cleaning Result :

Pusing liat di traveloka ke Singapur pp naik t...
liat traveloka walaupun g jalan ternyata asik ...
Mungkin ada yg lebih oke Dari dulu selalu pake...
traveloka halo ka saya membuat kesalahan saat

telyufess aku biasa naik jackal holidays pesen...

Gambar 9. Cleaning Result

F N VR S I T v
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4.2.2 Case Folding

Sebelum

Sesudah

Pusing liat di traveloka ke
Singapur (pp) naik terus

harganya

Pusing liat di traveloka ke

Singapur pp naik terus

harganya

liat traveloka walaupun g
jalan ternyata asik jg ya
kayak th2 ikut holiday di

dalem traveloka

liat traveloka walaupun g
jalan ternyata asik jg vya
kayak th2 ikut holiday di

dalem traveloka

Gambar 10. Hasil Cleaning.

Case folding adalah mengubah semua huruf dalam dokumen menjadi huruf kecil. Hanya huruf
a sampai z, selain itu karakter lain dihilangkan sebagai huruf dan diperlakukan sebagai pemisah.

Case Folding Result:

owp @

4.2.3 Tokenizing

pusing liat di
liat traveloka
mungkin ada yg
traveloka halo

traveloka ke singapur pp naik t...
walaupun g jalan ternyata asik ...
lebih oke dari dulu selalu pake...
ka saya membuat kesalahan saat ...

telyufess aku biasa naik jackal holidays pesen...

Gambar 11. Case Folding.

Sebelum

Sesudah

Pusing liat di traveloka ke
Singapur (pp) naik terus
harganya

pusing liat di traveloka ke
singapur  pp
harganya

naik terus

liat traveloka walaupun g
jalan ternyata asik jg ya
kayak tb2 ikut holiday di

dalem traveloka

liat traveloka walaupun g
jalan ternyata asik jg ya
kayak tb2 ikut holiday di

dalem traveloka

Gambar 12. Hasil Case Folding.

Tokenisasi adalah langkah pemotongan string masukan berdasarkan kata- kata yang
membentuknya, atau proses pemecahan kata pada kalimat.

Tokenizing Result :

o @

pusing', "liat’,

‘di’,

‘traveloka®, “ke",

's...

[
[
[
[
[

liat",
mungkin®,

traveloka’,

‘traveloka’,

‘walaupun’,
‘ada’, 'yg', 'lebih’,
‘halo’, ‘ka’,

‘saya’,

‘g', "jalan'...
‘oke®, "dari...
‘membuat’, ...

telyufess’, "aku’, 'biasa’, 'naik’, 'jackal'...

Gambar 13. Tokenizing.
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Sebelum Sesudah

pusing liat di traveloka | ["'pusing™, "'liat™, "'di",

ke singapur pp naik "traveloka™, "'ke™, "'singapur",
terus harganya "pp™, "naik™, "terus™,
"harganya™]

liat traveloka walaupun | ["'liat™, "'traveloka™,

g jalan ternyata asik jg | "walaupun™, "'g", "'jalan™,

ya kayak th2 ikut "ternyata™, "asik™, "'jg"", "'ya",

holiday di dalem "kayak™, "'tb2", "ikut™,

traveloka "holiday™, "™di™, "'dalem™,
"traveloka™]

Gambar 14. Hasil Tokenizing.

4.2.4 Filtering

Hal pertama melakukan formalisasi untuk mengganti kata-kata yang tidak baku atau berupa
kata singkatan dan lain-lainnya menggunakan slangword. Mengubah bahasa yang tidak formal
menjadi bahasa yang lebih formal dan terstruktur.

Formalisasi Result :

["pusing®, 'lihat', "di’', "travelcoka', ‘ke’,

["lihat', "traveloka', ‘'walaupun’, ‘tidak', "j...

[*mungkin', "ada’, 'yang', 'lebih’', ‘oke’, 'da...

traveloka', "hale’, "kakak®, 'saya’, 'membua...

telyufess', "aku’, 'biasa’, "naik’', 'jackal'...
Gambar 15. Formalisasi.

o R @

[
[

Sebelum Sesudah
["'pusing™, "liat™, "di"™, ["'pusing™, "lihat™, "di™,
"traveloka™, "'ke™, "'traveloka™, "'ke™,
"'singapur™, "'pp"’, "naik™, | "singapur™, "'pulang
"terus™, ""harganya™] pergi™, "'naik™, "'terus™,

"harganya™]
["liat™, ™traveloka™, [“lihat™, ™traveloka™,
"walaupun™, "g™, "jalan™, | "'walaupun™, "tidak™,
"ternyata™, "asik™, "jg"™, "jalan™, ""ternyata™,
"ya", "kayak™, "'th2", "asik™, "juga™, "iya™,
"ikut™, "holiday™, "di"", "'kayak™, "tiba-tiba™,
"'dalem™, "traveloka™] "ikut™, "liburan”, "'di"",

"'dalam™, "'traveloka™"]

Gambar 16. Hasil Formalisasi.

Stopword digunakan menghapus kata-kata umum yang sering muncul dalam bahasa
(stopwords) karena mereka tidak memberikan informasi penting untuk analisis.
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Stopword Result :

Gambar 18. Hasil Stopword.

4.2.5 Stemming

e ['pusing’, 'lihat', ‘traveloka', '

1 ["lihat’, 'traveloka', ‘walaupun', ‘tidak’, 'j...

2 [ 'mungkin’, ‘ada’', 'yang', 'lebih’, 'oke', 'da...

3 ["traveloka’, 'halo’, 'kakak', 'saya', 'membua...

4 ["telyufess', 'aku', 'biasa’, 'naik', 'jackal'...
Gambar 17. Stopword Result.

Sebelum Sesudah
["pusing™, "lihat™, "™di"™, | ["'pusing", "lihat™,
"'traveloka", "'ke™, | "traveloka™,  ™singapur™,
"singapur™, "'pulang pergi™, | "'pulang pergi™, ™naik™,
"naik™, "terus™, | "terus™, ""harganya"']
"'harganya™]

["lihat™, "traveloka™, | ["lihat™, "'traveloka™,
"walaupun™, "tidak™, | "walaupun™, "tidak™,
"jalan™, "'ternyata™, "asik™, | "'jalan™, ™ternyata™, "asik",
"juga™, ™iya™, ™kayak™,|™iya™, '"kayak™, "tiba-
"tiba-tiba™, "ikut™, | tiba™, "ikut™, "liburan",
"liburan”, "™di™, ™dalam™, | ™dalam™, "'traveloka™]
"'traveloka™]

Stemming bertujuan untuk mengubah kata-kata menjadi bentuk dasar atau kata dasar. Stem
(akar kata) adalah bagian dari kata yang tersisa setelah dihilangkan imbuhannya (Jumeilah, 2017).

‘pusing’

*lihat’

:d
"traveloka’
: k
‘singapura’

di

ke’

: pusing

: lihat
i

e

‘pulang pergi’
: naik

"naik’

‘terus’
‘harganya’
‘walaupun’
"tidak’
"jalan®
‘ternyata’

‘asik’
*juga"
‘iya’

: terus

: tidak
: jalan

: asik
1 juga

: dya
‘kayak’
‘tiba-tiba’

: kayak

: traveloka

: singapura

: pulang pergi

: harga
: walaupun

: nyata

: tiba

Gambar 19 Stemming
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Sebelum Sesudah
["'pusing™, "lihat™, "di", | [pusing’, ‘lihat', 'di',
"traveloka™, "ke™, ™singapur", | 'traveloka’, 'ke',
"'pulang pergi™, "'naik™, "terus™, | 'singapur’, 'pulang
"harganya™] pergi', ‘'naik', ‘terus',

‘harga’]
["lihat™, "traveloka™, | ['lihat’, '‘traveloka’,
"walaupun™, "tidak™, "jalan™, | ‘walaupun’, 'tidak’,
"ternyata™, "asik™, "juga™, | ‘jalan’, ‘'nyata’, ‘asik’,
"iya"™, "™kayak™, "tiba-tiba™, |'juga’, ‘iya, ‘'kayak',
"ikut™, "liburan”, "di™, | 'tiba', ‘ikut', libur, 'di',
"dalam", "'traveloka™] dalam, 'traveloka']

Gambar 20. Hasil Stemming.

43 TF-IDF

TF-IDF merupakan metode pembobotan untuk mengubah hasil preprocessing menjadi bentuk
numerik. Hasilnya akan digunakan sebagai input untuk model analisis sentimen. Hasil dari proses
TF-IDF ditunjukkan pada gambar, yaitu berupa sparse matrix yang memuat bobot TF-IDF dengan
baris sebanyak jumlah review dan jumlah kolom sebanyak jumlah fitur (kata).

(@, 2317) B8.85265185433851824
(@, 2289) B8.23812741728278595
(@, 2228) 68.17945513976668546
(8, 2218) 6.23812741728276595
(B, 2848) B8.23812741728278595
(@, 2818) B8.23812741728278585
(@, 1895) B8.23812741728278595
(@, 1878) B8.23812741728278595
(8, 1788) 6.1882803872310848
(8, 1728) B8.23812741728278595
(@, 1428) 8.32581117486748516
(@, 1357) B8.23812741728278595
(@, 1154) 6.187113598275180932
(6, 1881) 6.23812741728276595
(B, 878) B8.171155878572688

(@, 794) 6.2808316582358284238
(@, 638) B8.13582336565293832
(@, 564) B8.23812741728278595
(8, 471) 6.18580942719223588

Gambar 21. TF-IDF.
4.4  Split data

Proses split data yaitu dengan membagi dataset menjadi dua subset yaitu, data training dan
data testing. Setelah dilakukan TF-IDF data dibagi dengan perbandingan 70:30. Data training dibagi
70% yang berjumlah 594 data dan 40% data testing dengan jumlah 149 data. Tujuan split data adalah
untuk melatih model pada data training dan menguji kinerjanya pada data testing.

45 Classification Method
45.1 Random Forest

Hasil dari klasifikasi menggunakan Random Forest terdiri dari metrik evaluasi yang
menyajikan informasi tetang kualitas prediksi model dalam mengklasifiksaikan data menjadi kelas
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positif (1) dan kelas negatif (0). Nilai akurasi diperoleh untuk prediksi sebesar 87%. Precision yaitu
untuk mengukur prediksi kelas positif yang tepat, pada kelas positif sebesar 89% dan untuk kelas
negatif sebesar 60%. Recall untuk memprediksi kelas positif yang dapat dideteksi oleh model, pada
kelas positif sebesar 97% dan kelas negatif 28%. F1-score yaitu rata-rata antara precision dan recall,
pada kelas positif diperoleh 93% dan kelas negatif 38%.

precision recall fl-score  support

g 8.68 8.28 g.38 32

1 8.89 8.97 8.93 191

accuracy 8.87 223
macro avg 8.74 B8.62 8.66 223
weighted avg B.85 8.87 8.85 223

Gambar 22. Hasil Metode Random Forest.

4.5.2 Support Vector Machine

Classification Report SVM:

precision recall fl-score  support

a8 8.85 8.34 8.49 32

1 8.98 B8.99 8.94 191

accuracy 6.90 223
macro avg 8.87 8.67 8.72 223
weighted avg 8.89 8.98 8.88 223

Gambar 23. Hasil Metode Support Vector Machine.

Hasil dari metode Support Vector Machine yaitu dari metrik evaluasi yang menyajikan
informasi tentang kualitas prediksi model dalam mengklasifiksaikan data menjadi kelas positif (1)
dan kelas negatif (0). Nilai akurasi diperoleh untuk prediksi sebesar 90%. Precision yaitu untuk
mengukur prediksi kelas positif yang tepat, pada kelas positif sebesar 90% dan untuk kelas negatif
sebesar 85%. Recall untuk memprediksi kelas positif yang dapat dideteksi oleh model, pada kelas
positif sebesar 99% dan kelas negatif 34%. F1-score yaitu rata-rata antara precision dan recall, pada
kelas positif diperoleh 94% dan kelas negatif 49%.

4.5.3 Naive Bayes Classifier

Classification Report Naive Bayes:

precision recall f1-score support

%] B6.42 8.25 8.31 32

1 B8.88 8.94 8.91 191

accuracy 8.84 223
macro avg B.65 B.608 B8.61 223
weighted avg B.82 B.84 .83 223

Gambar 24. Hasil Metode Naive Bayes.

Hasil dari metode Naive Bayes Classifier yaitu dari metrik evaluasi yang menyajikan informasi
tentang kualitas prediksi model dalam mengklasifiksaikan data menjadi kelas positif (1) dan kelas
negatif (0). Nilai akurasi diperoleh untuk prediksi sebesar 84%. Precision yaitu untuk mengukur
prediksi kelas positif yang tepat, pada kelas positif sebesar 88% dan untuk kelas negatif sebesar 42%.
Recall untuk memprediksi kelas positif yang dapat dideteksi oleh model, pada kelas positif sebesar
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94% dan kelas negatif 25%. F1-score yaitu rata-
diperoleh 91% dan kelas negatif 31%.

4.5.4 K-Nearest Neighbors (KNN)

Hasil Cross-Validation:

Nilai k = 1: Akurasi =
Nilai k = 2: Akurasi =
Nilai k = 3: Akurasi =
Nilai k = 4: Akurasi =
Nilai k = 5: Akurasi =
Nilai k = 6: Akurasi =
Nilai k = 7: Akurasi =
Nilai k = 8: Akurasi =
Nilai k = 9: Akurasi =
Nilai k = 1@: Akurasi =
Nilai k = 11: Akurasi =
Nilai k = 12: Akurasi =
Nilai k = 13: Akurasi =
Nilai k = 14: Akurasi =
Nilai k = 15: Akurasi =
Nilai k = 16: Akurasi =
Nilai k = 17: Akurasi =
Nilai k = 18: Akurasi =
Nilai k = 19: Akurasi =
Nilai k = 2@: Akurasi =
Nilai k terbaik adalah

rata antara precision dan recall, pada kelas positif

L8385
L7962
L8692
8462
L8673
L8577
L8692
L8712
L8758
L8788
L8846
L8769
8827
L8769
L8788
8712
L8692
L8731
L8731
L8769
11 dengan akurasi ©.8846

000000000

000000000

@

Gambar 25. Nilai K.

Classification Report KNN:

precision
8 8.69
1 8.96

accuracy
macro avg 8.79
weighted avg 8.87

recall fl-score support

8.34 8.46 32
@.97 @.93 191

8.88 223
8.66 8.78 223
8.88 @.87 223

Gambar 26. Hasil Metode K-Nearest Neighbors.

Hasil dari metode K-Nearest Neighbors yaitu dari metrik evaluasi yang menyajikan informasi
tentang kualitas prediksi model dalam mengklasifiksaikan data menjadi kelas positif (1) dan kelas
negatif (0). Nilai akurasi diperoleh untuk prediksi sebesar 88%. Precision yaitu untuk mengukur
prediksi kelas positif yang tepat, pada kelas positif sebesar 90% dan untuk kelas negatif sebesar 69%.
Recall untuk memprediksi kelas positif yang dapat dideteksi oleh model, pada kelas positif sebesar

97% dan kelas negatif 34%. F1-score yaitu rata-
diperoleh 93% dan kelas negatif 46%.

455 XGBOOST

rata antara precision dan recall, pada kelas positif

Classification Report XGBoost:

precision
8 8.65%
1 8.92

accuracy
macro avg 8.78
weighted avg 8.88

recall fl-score support

8.47 8.55 32
8.96 8.94 191

8.89 223
8.71 a.74 223
8.89 8.88 223

Gambar 27. Hasil Metode XGBOOST.
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Hasil dari metode XGBoost yaitu dari metrik evaluasi yang menyajikan informasi tentang
kualitas prediksi model dalam mengklasifiksaikan data menjadi kelas positif (1) dan kelas negatif
(0). Nilai akurasi diperoleh untuk prediksi sebesar 89%. Precision yaitu untuk mengukur prediksi
kelas positif yang tepat, pada kelas positif sebesar 92% dan untuk kelas negatif sebesar 65%. Recall
untuk memprediksi kelas positif yang dapat dideteksi oleh model, pada kelas positif sebesar 96% dan
kelas negatif 47%. F1-score yaitu rata-rata antara precision dan recall, pada kelas positif diperoleh
94% dan kelas negatif 55%.

4.6 Evaluasi Model

Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai nilai kegunaan dari model yang telah berhasil dibuat
pada tahap sebelumnya. Evaluasi model menggunakan dua model yaitu confusion matrix dan AUC.

4.6.1 Random Forest

Confusion matrix dilakukan untuk menunjukkan hasil kinerja model klasifikasi dari algoritma
Random Forest.

([ 9 23]
[ & 185]]

Gambar 28. Confusion Matrix RF.

Hasil yang diperoleh nilai confusion matrix pada Random Forest yaitu pada kelas 0, terdapat
9 TN (True Negative) artinya da 9 contoh yang sebenarnya kelas 0 (Negatif) dan diprediksi dengan
benar sebagai kelas 0 dan 23 FP (False Positive) artinya ada 23 contoh yang sebenarnya kelas 0
(Negatif) dan diprediksi dengan salah sebagai kelas 1. Sementara pada kelas 1 terdapat 6 FN (False
Negative) artinya ada 6 contoh yang sebenarnya kelas 1 (Positif) dan diprediksi dengan salah sebagai
kelas Odan 185 TP (True Positive) artinya ada 185 contoh yang sebenarnya kelas 1 (Positif) dan
diprediksi dengan benar. Secara keseluruhan, model ini memiliki performa yang baik dalam
mengklasifikasikan kelas mayoritas pada kelas 1 dengan nilai precision, recall dan F1-score yang

tinggi.
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Gambar 29. Vusualiasi Confusion Matrix RF. Gambar 30 Visualisasi AUC Random Forest

Nilai AUC untuk model algoritma Random Forest adalah 0.6249181937172774. Nilai AUC
tersebut bila dibulatkan bernilai 0.62 seperti pada Gambar 30. Nilai tersebut berada diatas 0,5,
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan baik.
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4.6.2 Support Vector Machine (SVM)

Confusion matrix dilakukan untuk menunjukkan hasil kinerja model dari algoritma Support
Vector Machine

[[ 11 21]
[ 2 189]]

Gambar 31. Confusion Matrix SVM.

Hasil yang diperoleh nilai confusion matrix pada SVM yaitu pada aktual kelas 0, terdapat 11
TN (True Negative) Ada 11 contoh yang sebenarnya kelas 0 (Negatif) dan diprediksi dengan benar
sebagai kelas 0 dan 21 FP (False Positive) artinya ada 21 contoh yang sebenarnya kelas 0 (Negatif)
dan diprediksi dengan salah sebagai kelas 1. Sementara pada aktual kelas 1 terdapat 2 FN (False
Negative) artinya ada 2 contoh yang sebenarnya kelas 1 (Positif) dan diprediksi dengan salah sebagai
kelas 0 dan 189 TP (True Positive) artinya Ada 189 contoh yang sebenarnya kelas 1 (Positif) dan
diprediksi dengan benar. Secara keseluruhan, model ini memiliki performa yang baik dalam
mengklasifikasikan kelas 1.
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Gambar 32. Vusualiasi Confusion Matrix SVM. Gambar 33. Visualisasi AUC SVM.

Nilai AUC model algoritma SVM adalah 0.6666393979057592. Nilai AUC dibulatkan
menjadi 0,67 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 33. Nilai ini di atas 0,5 menunjukkan bahwa
kinerja model baik

4.6.3 Naive Bayes Classifier (NBC)

Confusion matrix digunakan untuk menunjukkan hasil performa model algoritma NBC.

[[ 8 24]
[ 11 188]]

Gambar 34. Confusion Matrix NBC.

Hasil yang didapatkan nilai confusion matrix pada NBC yaitu pada aktual kelas O, terdapat 8
TN (True Negative) artinya da 8 contoh yang sebenarnya kelas 0 (Negatif) dan diprediksi dengan
benar sebagai kelas O dan 24 FP (False Positive) artinya dan 24 contoh yang sebenarnya kelas 0
(Negatif) dan diprediksi dengan salah sebagai kelas 1. Sementara pada aktual kelas 1 terdapat 11 FN
(False Negative) artinya Ada 11 contoh yang sebenarnya kelas 1 (Positif) dan diprediksi dengan salah
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sebagai kelas 0 dan 180 TP (True Positive) artinya Ada 180 contoh yang sebenarnya kelas 1 (Positif)
dan diprediksi dengan benar.

Receiver Operating Characteristic (ROC) Curve
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Gambar 35 Vusualiasi Confusion Matrix NBC Gambar 36 Visualisasi AUC NBC

Algoritma NBC memiliki Area Under the Curve (AUC) sebesar 0.5962041884816753. Nilai
tersebut dibulatkan menjadi 0,60, seperti yang terlihat pada Gambar 36. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa kinerja model berada di atas 0,5 yang mengindikasikan bahwa model bekerja dengan baik.

4.6.4 K-Nearest Neighbors (KNN)

Confusion matrix digunakan untuk mengevaluasi kinerja model algoritma K-NN.

[ 11 21]
[ 5 186]]

Gambar 37. Confusion matrix KNN.

Hasil evaluasi model K-NN menunjukkan nilai confusion matrix sebagai berikut: untuk kelas
aktual 0, terdapat 11 TN (True Negative) artinya ada 11 contoh yang sebenarnya kelas 0 (Negatif)
dan diprediksi dengan benar sebagai kelas 0 dan 21 FP (False Positive) artinya Ada 21 contoh yang
sebenarnya kelas 0 (Negatif) dan diprediksi dengan salah sebagai kelas 1. Sementara pada kelas
aktual 1 terdapat 5 FN (False Negative) artinya ada 5 contoh yang sebenarnya kelas 1 (Positif) dan
diprediksi dengan salah sebagai kelas 0 dan 186 TAPI (True Positive) artinya ada 186 contoh yang
sebenarnya kelas 1 (Positif) dan diprediksi dengan benar.
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Gambar 38. VVusualiasi Confusion Matrix KNN. Gambar 39. Visualisasi AUC KNN.
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AUC dari algoritma K-NN adalah 0.6587859947643979. Nilai ini dibulatkan menjadi 0,66,
dan dapat dilihat pada Gambar 4.31. Angka tersebut menunjukkan bahwa kinerja model berada di
atas 0,5 yang menandakan bahwa model bekerja dengan baik

4.6.5 XGBOOST

Confusion matrix digunakan untuk mengukur hasil kinerja model dari algoritma XGBOOST

[[ 15 17]
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Gambar 40. Confusion matrix XGBOOST.

Hasil yang diperoleh model XGBOOST adalah yaitu pada aktual kelas 0, terdapat 15 TN (True
Negative) artinya ada 15 contoh yang sebenarnya kelas 0 (Negatif) dan diprediksi dengan benar
sebagai kelas 0 dan 17 FP (False Positive) artinya ada 17 contoh yang sebenarnya kelas 0 (Negatif)
dan diprediksi dengan salah sebagai kelas 1, sementara pada aktual kelas 1 terdapat 8 FN (False
Negative) artinya ada 8 contoh yang sebenarnya kelas 1 (Positif) dan diprediksi dengan salah sebagai
kelas 0 dan 183 TP (True Positive) artinya Ada 183 contoh yang sebenarnya kelas 1 (Positif) dan
diprediksi dengan benar.
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Gambar 41. Vusualiasi Confusion Matrix Gambar 42. Visualisasi AUC XGBOOST
XGBOOST

Nilai AUC untuk model algoritma XGBoost adalah 0.7134325916230366. Nilai AUC tersebut
bila dibulatkan bernilai 0.71 seperti pada Gambar 42. Nilai tersebut berada diatas 0,5, menunjukkan
bahwa model memiliki kemampuan baik.

4.7  Analisis Perbandingan

Algoritma Accuracy | Precision | Recall | F1-score | AUC
Random Forest 80% 74% 62% 66% 62%
Support Vector 90% 87% 67% 2% 67%
Machine
Naive Bayes 84% 65% 60% 61% 60%
Classifier
K-Nearest Neighbors 88% 79% 66% 70% 66%
XGBOOST 89% 78% 71% 74% 71%

Gambar 43. Analisis Perbandingan.
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Berdasarkan hasil evaluasi pada Gambar 43 menunjukkan bahwa Support Vector Machine
memiliki kinerja lebih baik dengan nilai accuracy sebesar 90%, diikuti oleh XGBOOST sebesar 89%,
KNN sebesar 88%, Random Forest sebesar 87% dan NBC sebesar 84% yang menempati posisi
terakhir. Sedangkan hasil dari evaluasi model menggunakan AUC (Area under the ROC Curve)
diperoleh bahwa kinerja paling baik dimiliki oleh XGBOOQOST dengan nilai sebesar 71%, diikuti oleh
SVM sebesar 67%, KNN sebesar 66%, Random Forest sebesar 62%, dan Naive Bayes memperoleh
nilai paling rendah dengan niali 60%.

Hasilnya, menunjukkan bahwa sebagian besar tanggapan positif dari pengguna terkait layanan
dalam aplikasi Traveloka memiliki potensi untuk memperkuat loyalitas pelanggan dan meningkatkan
kepercayaan pelanggan terhadap Traveloka. Penerapan SVM dapat membantu meningkatkan
pengalaman pengguna, sementara XGBoost dapat membantu meningkatkan pada bagian tertentu
yang mungkin memerlukan perhatian lebih dalam pengalaman pengguna. Temuan ini dapat
membantu Traveloka dalam meningkatkan kualitas secara menyeluruh beriringan dengan
memperbaiki aspek penting lainnya.

5 SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian metode klasifikasi yang telah dilakukan yaitu XGBoost memiliki
kinerja yang paling baik dalam mengklasifikasikan sentimen masyarakat terhadap aplikasi Traveloka
di Twitter diikuti oleh SVM dalam hal akurasi, berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil oleh
peneliti:

1. Analisis sentimen masyarakat terhadap aplikasi Traveloka di Twitter menggunakan Random
Forest, diperoleh data positif sebesar 85,6% berjumlah 636 data, serta 14,4% sentimen negatif
berjumlah 107 data. Dataset dibagi menjadi 70:30. Pada metode Klasifikasi Random Forest
menghasilkan nilai accuracy sebesar 87% dan AUC 62%. Dari hasil evaluasi, dapat disimpulkan
bahwa algoritma memiliki performa yang baik dengan tingkat keberhasilan akurasi tinggi, dan
nilai AUC.

2. Analisis sentimen masyarakat terhadap aplikasi Traveloka di Twitter menggunakan SVM.
Diketahui data positif sebesar 85,6% berjumlah 636 data, dan 14,4% sentimen negatif berjumlah
107 data. Dataset di bagi menjadi 70:30. Pada metode ini menghasilkan nilai akurasi sebsar 90%
dan AUC 67%. Dapat disimpulkan bahwa performa model ini memiliki keberhasilan tinggi
dalam tingkat akurasi dan nilai AUC dalam klasifikasi.

3. Analisis sentimen masyarakat terhadap aplikasi Traveloka di Twitter menggunakan NBC.
Diketahui data positif sebesar 85,6% berjumlah 636 data, serta 14,4% sentimen negatif
berjumlah 107 data. Dataset di bagi menjadi 70:30. Hasil evaluasi metrik menunjukkan nilai
akurasi sebesar 84% dan AUC 60%. Dapat disimpulkan bahwa model memiliki akurasi yang
baik dengan performa model cukup baik dengan evaluasi AUC.

4. Analisis sentimen masyarakat terhadap aplikasi Traveloka di Twitter menggunakan KNN.
Diketahui data positif sebesar 85,6% berjumlah 636 data, serta 14,4% sentimen negatif
berjumlah 107 data. Diperoleh nilai akurasi 84% dan AUC 66%. Kesimpulannya model
memiliki akurasi yang baik, dan mampu mengenali data positif. Serta, performa AUC cukup
baik dalam mengklasifiksi.

5. Analisis sentimen masyarakat terhadap aplikasi Traveloka di Twitter menggunakan
XGBOOST. Diketahui data positif sebesar 85,6% berjumlah 636 data, serta 14,4% sentimen
negatif berjumlah 107 data. Hasil evaluasi metrik menunjukkan nilai akurasi sebesar 89% dan
AUC 71%. Disimpulkan bahwa hasil akurasi sangat baik dan uji model menggunakan AUC
juga memiliki performa yang sangat baik.

6. Analisis Perbandingan dari metodel RF, SVM, NBC, KNN, dan XGBOOST menghasilkan
bahwa algoritma Support Vector Machine (SVM) memiliki nilai akurasi paling tinggi sebesar
90%. Namun, dalam pengklasifikasian uji model AUC algoritma XGBoost yang paling
memiliki kinerja paling baik dengan memperoleh nilai 71%.
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Abstrak

Administrasi instansi memegang peran penting dalam berbagai pelayanan informasi dan pengelolaan
data, yang seringkali menyebabkan pemborosan waktu dan tenaga. Saat ini banyak instansi
pemerintahan maupun organisasi yang sudah menerapkan E-office, FTI (Fakultas Teknologi dan
Informatika) sebagai salah satu fakultas di Universitas Informatika dan Bisnis Indonesia (UNIBI)
juga menghadapi tantangan dalam menjalankan proses administrasi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mempermudah proses administrasi yang berjalan di FT1 dengan merancang dan membangun
aplikasi E-Office. Tahap perancangan menggunakan metode Waterfall dengan 6 (enam) UML
(Unified Modelling Language), yaitu use case, class, package, component, sequence, dan activity.
Tahap pembangunan menggunakan framework Laravel 10 dan MySQL. Pengujian aplikasi ini
menggunakan Black-Box Testing. Hasil dari penelitian ini adalah terbuatnya aplikasi E-Office
berbasis web yang dapat mempermudah proses administrasi yang berjalan di FTI.

Kata Kunci: Administrasi, E-Office, Aplikasi berbasis web.

Abstract

Agency administration plays an important role in various information services and data
management, which often causes a waste of time and energy. Currently, many government agencies
and organizations have implemented E-office, FTI (Faculty of Technology and Informatics) as one
of the faculty at the University of Informatics and Business Indonesia (UNIBI) also faces challenges
in carrying out administrative processes. The purpose of this research is to simplify the
administrative process that runs in FTI by designing and building E-Office applications. The design
stage uses the Waterfall method with 6 (six) UML (Unified Modeling Language), namely use case,
class, package, component, sequence, and activity. The development stage uses the Laravel 10
framework and MySQL. Testing this application using Black-Box Testing. The result of this research
is the making of a web-based E-Office application that can simplify the administrative process that
runs at FTI.

Keywords: Administration, E-office, Web-based application.

1 PENDAHULUAN

Proses administrasi yang manual dan berbasis kertas seringkali menyebabkan kelemahan
dalam pengelolaan dokumen, waktu yang terbuang, serta kurangnya transparansi dan aksesibilitas
informasi. Administrasi perkantoran juga memegang peran penting dalam organisasi atau instansi
dengan berbagai pelayanan informasi dan pengelolaan data, yang seringkali menyebabkan
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pemborosan waktu, tenaga, dan biaya dalam penyelenggaraan administrasi. Saat ini banyak instansi
pemerintahan maupun organisasi yang sudah menerapkan E-office, fakultas Informatika sebagai
salah satu lembaga akademik di Universitas Informatika dan Bisnis Indonesia (UNIBI) juga
menghadapi tantangan dalam menjalankan administrasi yang efisien dan efektif.

Tujuan penelitian ini berupa mengumpulkan dan menganalisis kebutuhan administrasi di FTI,
merancang aplikasi E-office berbasis web menggunakan Laravel yang sesuai dengan kebutuhan FTI,
Menguji dan mengevaluasi apakah aplikasi yang dirancang dapat berjalan dengan baik tanpa ada
kendala. Tujuan tersebut digunakan untuk menjawab masalah yang didapatkan berupa apa saja
kebutuhan administrasi yang harus dipenuhi di FTI, bagaimana merancang dan membangun aplikasi
E-office berbasis web menggunakan Laravel, dan bagaimana agar aplikasi yang dirancang untuk
kegiatan administrasi di FTI berjalan dengan baik.

2 KAJIAN PUSTAKA

E-office merupakan layanan dimana data dan informasi dibuat melalui media telekomunikasi
dengan konsep Paperless guna meminimalisir penggunaan kertas dalam administrasi perkantoran.
Konsep E-office ini dilakukan untuk merubah proses manual kegiatan administrasi perkantoran
menjadi elektronis (Lestariningsih, 2019)

Perangkat lunak adalah: (1) instruksi (program komputer) yang Kketika dieksekusi
menyediakan fitur, fungsi, dan kinerja yang diinginkan; (2) struktur data yang memungkinkan
program memanipulasi informasi secara memadai; dan (3) informasi deskriptif baik dalam bentuk
hard copy maupun virtual yang menjelaskan pengoperasian dan penggunaan program (Pressman,
2019).

Waterfall merupakan model yang awal digunakan dan sangat umum pada proses pembuatan
project disebuah instansi ataupun industri yang besar. Waterfall mementingkan dokumentasi dan
model ini layak pada proyek yang mengutamakan kualitas (Maulia, 2021). UML (Unified Modelling
Language) adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk
mendefinisikan requirement, membuat analisis & desain, serta menggambarkan arsitektur dalam
pemrograman berorientasi objek (Sukamto & Shalahudin, 2019).

Website merupakan sejumlah halaman web yang memiliki topik saling terkait, yang disertai
dengan berkas-berkas gambar, video, atau jenis-jenis berkas lainnya (Noviana et al., 2018). Web
browser adalah aplikasi perangkat lunak yang digunakan untuk mengambil dan menyajikan sumber
informasi (Sibero, 2013). Bahasa Pemrograman PHP merupakan bahasa pemrograman untuk
membuat website yang bersifat server-side scripting (Novendri et al., 2019) SQL (Structured Query
Language) adalah bahasa yang digunakan untuk mengelola data pada RDBMS. SQL awalnya
dikembangkan berdasarkan teori aljabar relasional dan kalkulus (Sukamto & Shalahudin, 2019).
Menurut Rahmat Awaludin (dalam Dahniah & Nuryana, 2020) bahwa Laravel merupakan
framework PHP yang diluncurkan dibawah surat izin MIT pertama dikembangkan oleh Taylor
Otwell, dibuat menggunakan MVC (Model View Controller). Laravel adalah peningkatan dari
rancangan sebelumnya MVP yang dirancang untuk meningkatkan mutu perangkat lunak.

3 METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah metode penelitian kualitatif.
Untuk model metode penelitian yang dilakukan penulis ialah™ Metode air terjun atau yang sering
disebut metode waterfall. Metode waterfall adalah metode yang menyediakan pendekatan alur hidup
perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisa, desain, pengkodean, dan
pengujian. Berikut tahapan metode penelitian yang dilakukan:
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Gambar 1. Metode Model Waterfall.

Dalam mendapatkan data yang diperlukan untuk melakukan penelitian ini, maka dapat
menggunakan metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan studi literatur. Dalam
penelitian ini digunakan Waterfall. Pada Waterfall meliputi lima tahap, yaitu analisis, desain,
pengkodean, pengujian, dan support.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 2. Rancangan Use Case.

Berdasarkan rancangan use case pada gambar 2 terdapat 7 (tujuh) user yang akan
menggunakan aplikasi E-Office, diantaranya Sekertaris Fakultas, Kaprodi, Sekprodi, Koordinator,
Admin Fakultas, Dekan, dan Dosen. Sedangkan untuk software, diharapkan aplikasi ini dapat
melakukan arsip surat, menerima dan mengirim surat, membuat laporan surat, dan disposisi surat.
Admin fakultas dapat mengakses arsip surat, surat masuk dan keluar (internal dan eksternal), melihat
data surat, dan membuat laporan surat. Untuk dekan, kaprodi, sekprodi, dan sekertaris fakultas dapat
mengakses surat masuk dan keluar (hanya internal), dan melihat data surat, tetapi untuk dekan dapat
mengakses disposisi. Untuk dosen dan koordinator bidang/unit, hanya dapat mengakses surat masuk
(internal) dan melihat data surat.
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Sisinfo

Admin Fakulras Dekan Sekertaris Fakultas Disposisi

+ lagin()
+ surat_masuk()
+ surat_keluar()

+ login{)

+ surat_masuk()
+ sural_keluar)

+ login{)
+ surat_masuk()
+ surat_keluar()

+ id: int

+ tenggal_waklu: date
+ surat_id: int

+ create_at: date

+ lambah_usen() + disposisi_surat() + linat_surat()
+ arsip_surat() + lihat_surat() + logaut()
+ lihat_surat() + logaout()
+ laporan_surat()
+ logout()
::'; Surat Masuk (Inrernal)
ki
+ +id: int
Sural

User

+ email string

+ password: string

+ phone: string

+ role; string

+ i5_active: int

+ profil_picture: string

+id: int
+id: int + nomor_surat: int
+ name: siring + agenda_number: int

+ from: siring

+ to: string

+ tanggal_terima: date
+ tanggal_keluar date
+ description: siring

+ note: string

+ surat_id: int
+ create_at: date

Surat Keluar {internal)

+ id: int
+ surat_jid- int

+ created_at date + type siring * CI'ES‘tE_StZ date
+ updated_al dale + klasifikasi_kode: string
+ uger_id: int
+ login()
+ surat_masuk() + method(type): type |
+ surat_keluar()
+ tambah_user() Surat Masuk (Eksternal)
+ arsip_surat() <t
+ lihat_surai() +id: int
+ [aporan_surat() + surat_id: imt
+ logout() + create_at: date
SekProdi Koordinator Bidang/Unit
Surat Keluar (Eskternal)
+ loginy(} + login() + id: int
+ surat_masuk() + surat_masuk) + surat id- int
+ surat_keluarn) + linat_surat( « create at date
+ lihat_surat() + logout() —
+ logout()
Kaprodi Dosen
+ login() + login{)
+ gurat_masuk() + gurat_masuki)
+ surat_keluarn() + linat_surat(
+ lihat_surat() — + logout() _
+ logout()

Gambar 3. Rancangan Class Diagram.

User adalah class abstrak yang merupakan dasar dari semua user. Setiap user memiliki id,
name, email, password, phone, is_active, profil_picture, role, created at, dan uploaded_at.
Sedangkan admin fakultas, dekan, kaprodi, sekprodi, sekertaris fakultas, dosen, dan koordinator
bidang/unit adalah subclass dari class user yang memiliki hak akses berbeda. Surat adalah class yang
mewakili surat yang dikirim atau diterima oleh user, baik internal maupun eksternal dan disposisi
surat.
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Halaman
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Dashboard

Menu
Utama

Kategori

Surat Masuk

| Transaksi
Surat

Surat Keluar

Surat Masuk

+— Arsip Surat {
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Surat

Edit Surat

Hapus Surat

Surat Keluar

Surat Masuk
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Surat

Cetak Surat
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Edit Unit
Kerja
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Kerja

Gambar 4. Rancangan Menu Admin.

Berdasarkan rancangan menu pada Gambar 4, untuk admin fakultas terdapat beberapa menu
yang dapat diakses seperti dashboard, menu utama, dan menu lainnya. Pada menu utama dibagi
menjadi 3 (tiga) menu yaitu transaksi surat, arsip surat, dan laporan surat. Ketiga menu tersebut
masing-masing terbagi menjadi 2 (menu) yaitu surat masuk dan keluar.

*{ Dashboard

Tambah
Dsposist
Halaman .
| Login ) | Disposist | Edit
Surat Masuk Surat Disposisi
Menu Transaksi DH!PUS .
Utama Surat Tambah 15pOSLEL
Surat Keluar
! Edit Surat
Surat Keluar it surd
Keluar
Hapus Surat
Kealuar

Gambar 5. Rancangan Menu Dekan

Berdasarkan rancangan menu gambar 5, untuk dekan terdapat beberapa menu yang dapat

diakses seperti dashboard dan menu utama. Pada menu utama hanya ada satu menu, yaitu transaksi
surat. Untuk menu transaksi surat, dekan dapat menerima dan mengirim surat ke user lain yang
berada di dalam FTI. Dekan dapat mengakses untuk melakukan disposisi untuk menambahkan data
disposisi.
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— Dashboard
Halaman
Logmn Surat Masuk
L] Menu Transaksi | |
Utama Surat | Tambah
Surat Keluar
| Surat Keluar Edit Surat
Keluar
|| Hapus Surat
Keluar

Gambar 6. Rancangan Menu Kaprodi, Sekprodi, Sekertaris Fakultas

Berdasarkan rancangan menu gambar 6, untuk Kaprodi, Sekprodi, dan Sekertaris Fakultas
terdapat beberapa menu yang dapat diakses seperti dashboard dan menu utama. Pada menu utama
hanya ada satu menu, yaitu transaksi surat. Untuk menu transaksi surat, Kaprodi, Sekprodi, dan
Sekertaris Fakultas dapat menerima pesan dan dapat mengirim surat ke user lain yang berada di
dalam FTI.

— Dashboard
Halaman | |
Login
. Menu Transaks1
Utama Surat

Surat Masuk

Gambar 7. Rancangan Menu Dosen dan Koordinator

Berdasarkan rancangan menu pada gambar 7, untuk Dosen dan Koordinator Bidang/Unit
terdapat beberapa menu yang dapat diakses seperti dashboard dan menu utama. Pada menu utama
hanya ada satu menu, yaitu transaksi surat. Untuk menu transaksi surat, Dosen dan Koordinator
Bidang/Unit hanya dapat menerima pesan.
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E-Office UNIBI

<3 E:> X Q | https://login

) & )

Login E-Office
—g
Logo
P
I Username I
I Password I

4

Gambar 8. Wireframe Login

Untuk bisa masuk ke aplikasi E-office, semua user harus melakukan login. Jika tidak maka
user tidak dapat mengakses aplikasi E-office.

E-Office UNIBI

<3 Q x Q |hllgs:i!doshbcordradmin

)] @)

Menu Utama
Transaksi Surat
Arsip Surat
Laporan Surat
Menu Lainnya

Referensi

O

Selamat Datang Sandi Surat Masuk :
Anda Login Sebagai Admin

Surat Keluar :

[¢]

Jum'at, 24 Februari 2020 Q\ 0

Kelola Unit Kerja
Kelola User

User Aktif

V]

Gambar 9. Wireframe Dashboard Admin

Dashboard tersebut memiliki menu dashboard, transaksi surat, arsip surat, laporan surat,
referensi, kelola unit kerja, dan kelola user.
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E-Office UNIBL

<3 C> x Q 'https:a’.farsip_surai!sumt_masukfinterna] 1 @
O

Menu Utama Arsip Surat / Surat Masuk Internal

Tambah Baru
Transaksi Surat
) No Surat
Arsip Surat Pengirim | No Agenda | Sifat Surat
rSTvE— o
Catotan
- Surat Keluar Internal

- Surat Masuk Eksternal

- Surat Keluar Eksternal

Lapeoran Surat

Menu Lainnya

Referensi

Gambar 10. Wireframe Surat Masuk

Pada dasarnya tampilan surat masuk maupun keluar, untuk semua user tampilannya sama.
Perbedaannya hanya pada penamaan menu dan fungsi. Sedangkan pada menu arsip surat masuk pada
role admin, terdapat tambahan button tambah data arsip.

E-Office UNIBI

<3 c> x {} lﬂ(tps:!.'transoksi_sumt!surat_ke]uorfeksterna]!kiri] (q )
O

Menu Utama Transaksi Surat / Surat Keluar Eksternal/Kirim Surat

T ksi S t o Surat Penerima No Agenda
ransaksi Sural C ] [renreneime] +] l |

- Surat Masuk Internal

Tanggal Surat
- Surat Keluar Internal l"“ pr— | E

- Surat Masuk Eksternal

Ringkosan

- Surat Keluar Eksternal

Arsip Surat

Kode Pilih File

Laporan Surat m l ! F _I
Menu Lainnya
Referensi LKirim Surat |

4

Gambar 11. Wireframe Kirim Surat

Pada dasarnya tampilan kirim surat, untuk admin, dekan, kaprodi, sekrpodi, dan sekertaris
fakultas tampilannya sama. Perbedaannya hanya pada penamaan menu dan fungsi.
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E-Office UNIBI

<3 c> x Q lﬂttps:!!transa.ksi_sumt!no_surat,’disposisi ] (q )

O

Menu Utama Transaksi Surat / No Surat / Disposisi
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Transaksi Surat

Klasifikasi Surat
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- Surat Masuk

- Surat Keluar 1si Disposl
Catatan

Menu Lainnya

Daftar User

P

Gambar 12. Wireframe Disposisi

Halaman tersebut tersedia di menu surat masuk untuk role dekan. Dekan dapat melakukan
disposisi untuk surat yang berada di menu surat masuk dan meneruskannya ke user tujuan.

E-Office UNIBI

<3 C> x Q [_htlps:,'!Iaporan_sumt!surat_keluc.r!akstemal ] (q j

. O
Menu Utama

Laporan Surat / Surat Keluar Eksternal

Transaksi Surat

Arsip Surat

Dari Tanggal Sampai Tanggal Aksi
m ™
Laporan Surat

No Surat No Agenda Penginm Tanggal Surat
- Surat Masuk Internal om 109 Sandi 13/12/2020

- Surat Keluar Internal

- Surat Masuk Eksternal

- Surat Keluar Eksternal

Menu Lainnya

Referensi

Gambar 13. Wireframe Laporan Surat

Admin dapat membuat laporan dan mencetak laporan surat berdasarkan data di arsip surat.
Admin dapat melakukan filter data surat mana yang akan di cetak sesuai tanggal.
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E-Office UNIBI
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O
Menu Utama Referensi / Sifat Surat
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Transaksi Surat
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Referensi
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Kelola Unit Kerja
Kelola User
v

Gambar 14. Wireframe Sifat Surat

Admin dapat membuat dan menentukan apa saja yang menjadi dan harus ada pada sifat surat.
Selain itu, admin dapat melakukan edit dan hapus data sifat surat.

E-Office UNIBI
&) C> X Q [https:/7kelola_user 7@ )
O

Menu Utama Kelola Unit User
Transaksi Surat LTM
Arsip Surat Mo [Nama  |Email Usename  [Na Telpon Tabaton rmm-mjl =]

1 |Sand| sandi®gmailcom  |dosen 089665564 [dekan  [akit Em
Laporan Surat |Hapu:]
Menu Lainnya ) )
Referensi
Kelola Unit Kerja
Kelola User

4

Gambar 15. Wireframe Kelola User

Admin dapat menambahkan user seperti nama, email, username, no telpon, jabatan, dan status
aktif atau non aktif. Selain itu, admin dapat melakukan edit dan hapus data user.

Berdasarkan dari analisis dan desain perancangan, maka diperoleh hasil implementasi berupa
tampilan setiap halaman website. Berikut implementasi aplikasi E-office berdasarkan rancangan

sebelumnya.
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Gambar 16. Halaman Login

Sebelum user masuk ke halaman dashboard, user diminta untuk melakukan login dulu. Login
dilakukan dengan memasukkan username dan password yang telah dibuat sebelumnya.

&

Gambar 17. Halaman Dashboard Admin

Setelah melakukan login, user akan diarahkan ke halaman dashboard sesuai dengan role atau
jabatan setiap user. Halaman diatas merupakan halaman dashboard untuk role admin. Dashboard
tersebut memiliki menu dashboard, transaksi surat, arsip surat, laporan surat, galeri surat, referensi,
kelola unit kerja, dan kelola user.

'U UHIBI a ii

B D Arsip Surat / Surat Masuk Internal

o

Gambar 18. Halaman Surat Masuk
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Pada dasarnya tampilan surat masuk maupun keluar, untuk semua user tampilannya sama.
Perbedaannya hanya pada penamaan menu dan fungsi. Sedangkan pada menu arsip surat masuk
untuk role admin, terdapat tambahan button tambah data arsip.

Gambar 19. Halaman Kirim Surat

Pada dasarnya tampilan kirim surat, untuk admin, dekan, kaprodi, sekrpodi, dan sekertaris
fakultas tampilannya sama. Perbedaannya hanya pada penamaan menu dan fungsi.

Surat Disposisi m

o 1L Lihat Dostail ®

Gambar 20. Halaman Disposisi

Halaman tersebut tersedia di menu surat masuk untuk role dekan. Dekan dapat melakukan
disposisi untuk surat yang berada di menu surat masuk dan meneruskannya ke user tujuan.

0w st (7]

G Do Laporan Surat / Surat Masuk

Gambar 21. Halaman Laporan Surat Masuk
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Admin dapat membuat laporan dan mencetak laporan surat berdasarkan data di arsip surat.
Admin dapat melakukan filter data surat mana yang akan di cetak sesuai tanggal. Untuk laporan surat
keluar, fungsi dan tampilannya sama dengan laporan surat masuk.

Referensi / Sifat Surat

Gambar 22. Halaman Sifat Surat

Admin dapat membuat dan menentukan apa saja yang menjadi dan harus ada pada sifat surat.
Selain itu, admin dapat melakukan edit dan hapus data sifat surat.

L
i a

Kelola Pengguna Temibat Bary
=
_ ! =
-
'
—
[t
e i :

Gambar 23. Halaman Kelola User

Admin dapat menambahkan user seperti nama, email, username, no telpon, jabatan, dan status
aktif atau non aktif. Untuk menambah data user, admin juga dapat melakukannya dengan cara import
data dari file excel. Selain itu, admin dapat melakukan edit dan hapus data user. Admin juga dapat
menonaktifkan user, jadi user yang dinonaktikan oleh admin maka user tersebut tidak dapat
melakukan login ke aplikasi E-office.

5 SIMPULAN

Aplikasi ini bertujuan untuk membantu organisasi dalam mengelola berbagai tugas
administrasi melalui platform web. Berdasarkan hasil dan pengujian yang dilakukan, berikut
beberapa point kesimpulan yang didapat oleh penulis.

a. Aplikasi ini dapat memberikan kebutuhan yang diperlukan dalam proses administrasi di FTI
seperti dapat melakukan arsip surat, menerima surat dan mengirim surat (Internal dan
Eksternal), membuat surat menggunakan template, melakukan disposisi, melihat surat,
membuat laporan surat, kelola kategori surat, kelola unit kerja, dan kelola user.

b. Penggunaan framework Laravel memberi kemudahan dalam melakukan rancang bangun
aplikasi E-Office seperti pembuatan database, memudahkan untuk tersambung dengan database,
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dan memudahkan dalam membuat sistem E-Office agar dapat memenuhi dan sesuai dengan
kebutuhan FTI.

c. Aplikasi ini dapat berjalan dengan baik dan proses administrasi di FT1 (Fakultas Teknologi dan
Informatika) menjadi terbantu dengan adanya aplikasi E-Office ini karena memudahkan dalam
proses administrasi yang terjadi di FTI.
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Abstrak

Teknologi informasi telah diimplementasikan di hampir semua bidang dan dapat memberikan
dampak positif terhadap banyak variabel. Implementasinya dalam penjualan dapat mendukung
kinerja dan daya saing, yang secara langsung berhubungan dengan keuntungan. Perusahaan perlu
mengembangkan sistem konvensional menjadi sistem informasi untuk menyajikan informasi secara
real-time. Perdagangan online telah menjadi tren yang populer dalam beberapa tahun terakhir karena
kemampuannya untuk menjangkau target pasar secara lebih efektif daripada perdagangan offline.
DANISA Collection adalah sebuah usaha yang menyediakan berbagai macam pakaian. Sistem
penjualan dan pengolahan data barang yang ada saat ini masih dilakukan dengan cara konvensional.
Hal ini dapat menimbulkan kendala jika pembeli tidak dapat mengunjungi toko secara langsung,
karena saat ini pemesanan dilakukan melalui percakapan via WhatsApp atau di dalam toko. Untuk
mengatasi masalah ini, ada kebutuhan untuk memigrasikan sistem manajemen data konvensional ke
sistem informasi penjualan berbasis website. Tujuan penelitian ini yaitu untuk membantu pihak
UMKM untuk meningkatkan efisiensi penjualan. Penelitian ini menggunakan model SDLC
Waterfall, yang disebut sebagai model sekuensial linier atau alur hidup klasik, menawarkan
pendekatan terstruktur dalam pengembangan perangkat lunak. Hasil dari penelitian ini adalah
DANISA Collection mengimplementasikan sistem informasi penjualan berbasis website, sistem ini
telah dilakukan pengujian yang hasilnya semua berfungsi dengan baik.

Kata Kunci: Penjualan, sistem informasi, website, DANISA.

Abstract

Information technology has been implemented in almost all fields and can have a positive impact on
many variables. Its implementation in sales can support performance and competitiveness, which is
directly related to profits. Companies need to develop conventional systems into information systems
to present real-time information. Online trading has become a popular trend in recent years due to
its ability to reach the target market more effectively than offline trading. DANISA Collection is a
business that provides various kinds of clothing. The current sales system and data processing of
goods are still done conventionally. This can cause obstacles if buyers cannot visit the store directly
because currently orders are made through conversations via WhatsApp or in-store. To overcome
this problem, there is a need to migrate the conventional data management system to a website-based
sales information system. The purpose of this research is to help MSMEs to increase sales efficiency.
This research uses the SDLC Waterfall model, which is referred to as the linear sequential or
classical life flow model, offering a structured approach to software development. The result of this
research is DANISA Collection implements a website-based sales information system, this system
has been tested which results in all functioning properly.

Keywords: Sales, information system, website, DANISA.
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1 PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi semakin berkembang pesat. Banyak hal-hal baru yang
tercipta dari perkembangan teknologi, semakin banyak dengan berbagai macam fungsi yang
ditujukan untuk membantu manusia dalam melakukan satu atau banyak pekerjaan. Manfaat dari
teknologi dapat membuat sesuatu yang tadinya sulit menjadi lebih mudah untuk dikerjakan. Semakin
mudah sesuatu dikerjakan maka akan semakin efisien pekerjaan itu diselesaikan. Dapat dikatakan
bahwa teknologi sangat penting keberadaannya dalam kehidupan masyarakat pada masa kini
(Fryonanda, 2023; Komalasari, 2020).

Danisa Collection adalah salah satu Usaha Mikro Kecil dan Menengah terkemuka yang berada
di Jalan Cisirung Desa Pasawahan, Kec. Dayeuhkolot, Kab. Bandung, UMKM ini bergerak di bidang
industri pakaian seperti kaos, baju tidur, gamis, dll. Penting untuk UMKM Danisa Collection
menjaga keberlanjutan teknologi informasi guna tetap relevan dan bersaing di tengah dinamika
industri yang terus berkembang. Perkembangan terbaru dalam industri menunjukkan peningkatan
adopsi teknologi informasi oleh pesaing, menjadikannya suatu keharusan bagi Danisa Collection
untuk terus berinovasi dan memanfaatkan teknologi guna mempertahankan daya saing. Selain itu,
persaingan yang semakin ketat dalam pasar menuntut efisiensi operasional dan peningkatan
pelayanan kepada pelanggan, yang dapat dicapai melalui pemanfaatan teknologi informasi.
Penerapan sebuah teknologi dan informasi pada UMKM Danisa Collection dirasa perlu sebagai
platform pemasaran untuk meningkatkan penjualan, dan memudahkan pemilik dalam pelaksanaan
nya karena dapat berjualan secara online (Harto & Komalasari, 2020; Sumarni et al., 2020; Harto et
al., 2023). Kendala terjadi jika pembeli tidak datang secara langsung ke tempat maka pembeli hanya
dapat melihat barang yang ditampilkan, pemesanan yang dilakukan selama ini masih berbentuk
percakapan via Whatsapp atau datang langsung ke toko dan pembeli merasa kesulitan untuk
melakukan pengecekan terhadap jumlah barang yang di pesan karena seringkali terjadi kesalahan
jumlah dan jenis. Pembeli merasa kesulitan untuk melacak pengiriman terhadap barang yang dipesan.
Pembeli saat ini hanya memiliki data pembelian yang pernah dilakukan sebelumnya dalam bentuk
nota kertas yang bisa hilang atau rusak. Penjual pun harus mencatat data transaksi yang sudah
dilakukan oleh pembeli secara manual.

2 KAJIAN PUSTAKA
2.1 Website

Website merupakan kumpulan halaman yang terdiri dari berbagai laman yang menyajikan
informasi dalam bentuk data digital. Data tersebut dapat berupa teks, gambar, video, audio, dan
animasi lainnya, yang diakses melalui koneksi internet (Abdulloh, 2016).

22 UMKM

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) memegang peranan krusial dalam menyokong
ekonomi masyarakat, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan dalam kemampuan ekonomi
dan keterampilan. UMKM tidak hanya berfungsi sebagai sumber penghasilan, tetapi juga sebagai
wadah untuk mengembangkan potensi dan keterampilan individu. Dalam proses transisi, UMKM
memerlukan inovasi yang signifikan guna meningkatkan strategi pemasaran produk mereka
(Hardianto et al., 2023).

2.3 E-Commerce

E-Commerce merupakan suatu metode transaksi jual beli yang dilakukan secara elektronik
melalui internet, dimana terdapat platform website yang menyediakan layanan dalam bentuk
pemesanan dan pengiriman secara online. Proses ini mencakup pembelian dan penjualan barang atau
jasa, yang dapat dilakukan melalui komputer dengan memanfaatkan media jaringan. E-Commerce
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tidak hanya mengubah strategi pemasaran, tetapi juga mengurangi biaya operasional dalam kegiatan
perdagangan (De & Panigoro, 2022).

24  PHP

PHP merupakan sebuah bahasa pemrograman interpretatif yang berfungsi sebagai proses
penerjemahan baris kode sumber ke dalam kode mesin yang dapat langsung dimengerti oleh
komputer saat baris kode tersebut dieksekusi (Novyat et al., 2018).

2.5 Database

Database merupakan suatu kumpulan data yang saling terkait dan diatur sedemikian rupa agar
dapat dengan cepat dan mudah dimanfaatkan kembali. Data-data tersebut disimpan dalam bentuk
file, tabel, atau arsip yang saling terhubung, dan disimpan dalam media penyimpanan elektronis.
Tujuan utama dari pengaturan database adalah untuk memudahkan pengelolaan, pemilahan,
pengelompokan, dan pengorganisasian data sesuai dengan kebutuhan dan tujuan tertentu(Rachmadi,
2020).

3 METODE PENELITIAN
3.1 Metode Pengumpulan Data

Cara yang diterapkan untuk mendapatkan informasi yang tepat dan akurat sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi melibatkan sejumlah metode penelitian. Beberapa pendekatan yang
digunakan dalam mencapai tujuan penelitian ini mencakup: Observasi, metode ini melibatkan
pengamatan langsung terhadap profil UMKM DANISA Collection; Metode Studi Pustaka, metode
ini dilaksanakan melalui pengumpulan data dengan membaca literatur dari buku-buku dan situs
internet.

3.2  Metode Pengembangan Sistem

Model SDLC Waterfall, kadang disebut juga sebagai model sekuensial linier atau alur hidup
klasik, menawarkan pendekatan terstruktur dalam pengembangan perangkat lunak. Prosesnya
dimulai dengan analisis, dilanjutkan dengan desain, pengodean dan pengujian. Gambar 1 adalah
model Waterfall(Sukamto & Shalahuddin, 2019).

Pengodean B3| Pengujian

Gambar 1. Metode Waterfall

Tahapan dalam Gambar 1 adalah sebagai berikut:

1. Analisis, dalam tahap analisis penyesuaian dilakukan sesuai dengan kebutuhan pengguna,
dimana sistem diperoleh melalui pengamatan aktivitas yang berlangsung. Dengan demikian,
dapat dilakukan analisis terhadap rancangan sistem informasi yang dapat memenuhi standar
proses dalam sistem, khususnya terkait dengan transaksi penjualan. Transaksi penjualan ini
mencakup pembuatan laporan transaksi harian, bulanan, dan tahunan.

2. Desain, dalam tahap ini, dirancang sistem informasi penjualan pada DANISA Collection dengan
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membuat Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram.

Langkah berikutnya adalah tahap pengodean, di mana implementasi desain yang telah sesuai

dengan kebutuhan sistem informasi penjualan perlu diwujudkan ke dalam program perangkat
lunak. Penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel dan
database MySQL.

Pada fase pengujian ini, perhatian difokuskan pada pengujian perangkat lunak aplikasi sistem

informasi penjualan DANISA Collection, terutama dalam aspek fungsionalnya. Tujuannya
adalah untuk memastikan bahwa seluruh komponen sistem telah diuji secara menyeluruh dan
untuk mengurangi kemungkinan kesalahan dan memastikan bahwa hasil yang dihasilkan sesuai
dengan desain yang telah disusun.

4
4.1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perancangan Sistem

Perancangan Sistem yang dilakukan terdiri dari perancangan diagram use case, activity
diagram dan class diagram. Gambar 2 menjelaskan tentang interaksi yang dapat dilakukan oleh aktor
yang tertera.

merepresentasikan suatu kondisi dan yang akan dilakukan oleh sistem.
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Gambar 2. Use Case Diagram

Gambar 3 menjelaskan tentang aktifitas yang dilakukan dalam proses pemesanan barang
yang dilakukan di dalam Sistem Informasi Penjualan DANISA Collection. Sedangkan Gambar 4
menunjukan dari beberapa class dalam Sistem Informasi Penjualan DANISA Collection. Class-class
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User Sistem Admin
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Gambar 3. Activity Diagram Pemesanan Barang.
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Gambar 4. Class Diagram
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4.2 Implementasi Sistem

Pada tahapan implementasi sistem ini, berisi tentang hasil dari implementasi perancangan dan
kebutuhan yang ada di DANISA Collection.

e

it

.

. ‘ -
20% OFF ON NEW SEASON
==

" &

Gambar 5. Halaman Home (User)

Gambar 5 merupakan halaman home untuk user, berisi tentang infomasi mengenai apa saja
yang ada di sistem ini. Terdapat kategori, keterangan promo dan produk baru.

Gambar 6. Halaman Shop (User)

Gambar 6 menampilkan halaman untuk user memilih barang yang akan dibeli. Terdapat
fungsi untuk mencari barang, menampilkan berdasarkan kategori dan mengurutkan berdasarkan
harga. Apabila barang di klik, user bisa menambahkannya langsung ke keranjang atau melihat detail
nya terlebih dahulu.
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aaaaaaaaaaaa

Gambar 7. Halaman Keranjang (User)

Pada Gambar 7 terdapat barang yang ditambahkan oleh user ke dalam keranjang. Informasi
yang ditampilkan seperti barang, jumlah dan harga total. User dapat mengubah jumlah dan
menghapus barang dari keranjang.

fr— DANISA

TRANSACTION

Gambar 8. Halaman Transaksi (User)

Gambar 8 Menyajikan informasi tentang barang yang sudah di checkout. Terdapat dua
bagian yaitu yang belum di bayar dan sudah dibayar. Pada halaman ini, terdapat tombol bayar untuk
membayar, detail untuk melihat data keseluruhan dan cancel untuk membatalkan transaksi.

|_paniss | a

Gambar 9. Halaman Dashbord (Admin)
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Gambar 9 merupakan tampilan utama dari halaman admin, terdapat informasi seperti jumlah
pendapatan, transaksi, produk dan user. Terdapat juga data lima transaksi terakhir yang dilakukan

oleh user dan status nya.

e

Gambar 10. Halaman Produk (Admin)

B -]
[ e i
Ceaem
[zl o | e

Pada Gambar 10 terdapat data-data Produk yang dijual. Pada halaman ini, admin dapat
menambah, mengedit dan menghapus barang dengan menekan tombol yang tersedia. Barang yang

telah ditambah akan tampil di halaman utama dan shop user.

nnnnnnn

Gambar 11. Halaman Transaksi (Admin)

Gambar 11 menampilkan data-data transaksi yang dilakukan oleh user. Pada halaman ini
admin dapat melakukan verifikasi terhadap transaksi yang masuk. Untuk melihat pembayaran, admin
dapat menekan tombol detail dan mengupdate status serta resi dengan menekan tombol update.

4.3 Pengujian Sistem

Hasil pengujian sistem user dan admin diberikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Pengujian Sistem User

Fitur Skenario Hasil Keterangan
Register Menginput data di form yang | Sukses | Datatersimpan dan login
tersedia otomatis
Login Menginput email dan password | Sukses | Menampilkan halaman
yang terdaftar utama
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Fitur Skenario Hasil Keterangan
Menampilkan  data | Mengklik produk yang ada di | Sukses | Data produk tampil
produk home atau shop
Menambah produk ke | Menekan tombol add to cart pada | Sukses | produk masuk ke data
keranjang data produk keranjang
Menambah alamat Memilih  menu address dan | Sukses | Data alamat
menekan tombol add address, lalu ditambahkan
mengisi form

Checkout produk Menekan tombol checkout pada | Sukses | Transaksi terbuat dan
halaman keranjang, lalu user tampil  di  halaman
mengikuti Langkah-langkahnya transaksi

Bayar transaksi Menekan tombol bayar pada | Sukses | Status transaksi berubah
transaksi yang belum dibayar dan menjadi sudah dibayar
user mengikuti Langkah-langkah
nya

Membatalkan Menekan tombol cancel pada | Sukses | Transaksi dibatalkan

mengisi form yang tersedia

transaksi transaksi yang belum dibayar
Tabel 2. Pengujian Sistem Admin
Fitur Skenario Hasil Keterangan
Login Memasukan email dan password | Sukses | Menampilkan halaman
yang terdaftar sebagai admin utama
Menambahkan Menekan tombol tambah produk | Sukses | Produk baru tampil di
produk pada halaman produk, lalu mengisi data barang
form yang tersedia
Mengedit produk Menekan tombol edit pada | Sukses | Data produk ter-update
halaman produk, lalu mengubah
data yang diinginkan
Menghapus produk Menekan tombol hapus pada | Sukses | Data produk terhapus
produk jika tidak ada transaksi
pada produk tersebut
Menambahkan kurir | Menekan tombol tambah kurir | Sukses | Data kurir baru tampil
pada halaman kurir, lalu mengisi di halaman kurir
form yang tersedia
Mengedit kurir Menekan tombol edit pada | Sukses | Data kurir ter-update
halaman kurir, lalu mengubah data
yang diinginkan
Menghapus kurir Menekan tombol hapus pada kurir | Sukses | Data kurir terhapus jika
tidak ada kurir yang
aktif pada transkasi
Mengupdate  status | Menekan tombol update pada | Sukses | Datatransaksi terupdate
transaksi transaksi di halaman transaksi lalu

5 SIMPULAN

Implementasi sistem informasi penjualan berbasis website pada UMKM DANISA Collection
merupakan langkah yang tepat dalam meningkatkan efisiensi proses penjualan. Berdasarkan hasil
pengujian, sistem ini diharapkan dapat mempermudah pengguna dalam mengakses informasi terkait
proses pembelian secara online, meskipun tantangan dapat muncul terkait keterbatasan infrastruktur
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telekomunikasi di beberapa lokasi. Diharapkan, sistem ini dapat menjadi sebuah contoh bagi UMKM
yang lain dalam mengimplementasikan sistem informasi penjualan yang efisien.
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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi (TI) sudah membawa dampak yang sangat besar terhadap
berbagai aspek kehidupan manusia. Teknologi informasi telah dimanfaatkan di berbagai bidang
seperti bidang pendidikan, bidang kesehatan, bidang ekonomi, dan bidang-bidang lainnya. Salah satu
contoh pemanfaatan teknologi informasi di bidang pendidikan yaitu website ELISA yang dimiliki
oleh Universitas Qamarul Huda Badaruddin (UNIQHBA). Website ELISA sangat memudahkan bagi
seluruh sivitas akademika untuk melakukan berbagai interaksi dan aktivitas secara daring seperti
absensi mahasiswa, kuis, pengumpulan tugas, sampai pengaksesan materi perkuliahan juga dapat
dilakukan dengan website ELISA. Namun, dalam kinerjanya tentu saja masih ada yang belum sesuai
dengan harapan penggunanya yang dalam hal ini adalah sivitas akademika seperti mahasiswa
kesulitan untuk mengakses layanan website. Maka dari itu dibutuhkan analisis untuk menguji kualitas
dari website ELISA salah satunya dengan menggunakan instrumen penelitian yang dapat langsung
dijawab oleh penggunanya. Penelitian ini mengambil sampel 7 mahasiswa dari tiap fakultas di
Universitas Qamarul Huda Badaruddin (UNIQHBA) (n=120). Instrumen yang disebar dan diisi
secara daring terdiri dari 2 bagian (kinerja dan harapan) dengan 20 pertanyaan di setiap bagiannya,
dengan skala 1 sampai 4. Nilai rtabel yang didapatkan sesuai dengan n=120 adalah 0,1857. Hasil
pengujian validitas dengan aplikasi IBM SPSS Statistic menunjukkan bahwa seluruh indikator
instrumen penelitian memiliki rhitung yang lebih besar daripada rtabel nya yang berarti seluruh
indikatornya valid. Untuk pengujian reliabilitas, nilai cronbach'’s alpha untuk aspek kinerja 0,948 dan
untuk aspek harapan 0,932 dimana keduanya lebih besar dari nilai kritis (0,6) yang menunjukkan
seluruh indikator instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan layanan website
ELISA sudah baik dan layak digunakan, untuk akses internet pihak 1T UNIQHBA akan
meningkatkan bandwidth internet.

Kata Kunci: ELISA, reabilitas, validitas, website, webqual.

Abstract

The development of information technology (IT) has had a huge impact on various aspects of human
life. Information technology has been used in various fields such as education, health, economics
and other fields. One example of the use of information technology in the education sector is the
ELISA website owned by Qamarul Huda Badaruddin University (UNIQHBA). The ELISA website
makes it very easy for all academics to carry out various online interactions and activities such as
student attendance, quizzes, collecting assignments, and accessing lecture materials can also be done
using the ELISA website. However, in its performance of course there are still things that do not
meet the expectations of users, in this case the academic community such as students who have
difficulty accessing website services. Therefore, analysis is needed to test the quality of the ELISA
website, one of which is by using research instruments that can be answered directly by users. This
research took a sample of 7 students from each faculty at Qamarul Huda Badaruddin University
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(UNIQHBA) (n=120). The instrument distributed and filled out online consists of 2 parts
(performance and expectations) with 20 questions in each part, on a scale of 1 to 4. The rtable value
obtained according to n=120 is 0.1857. The results of validity testing with the IBM SPSS Statistics
application show that all indicators of the research instrument have an rcount that is greater than
the rtable, which means all the indicators are valid. For reliability testing, the Cronbach's alpha
value for the performance aspect is 0.948 and for the hope aspect is 0.932, both of which are greater
than the critical value (0.6) which shows that all indicators of the research instrument are declared
reliable. This shows that the ELISA website service is good and suitable for use. For internet access,
UNIQHBA IT will increase internet bandwidth.

Keywords: ELISA, reability, validity, website, webqual.

1 PENDAHULUAN

Sistem informasi merupakan kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas manusia yang
menggunakan teknologi itu untuk digunakan dalam mendukung kegiatan ataupun pekerjaan yang
dilakukan (Miftah, Hidayatullah, & Respati, 2017). Di era digital dan globalisasi ini, pemanfaatan
sistem informasi telah dilakukan persebaran pada berbagai bidang antara lain pendidikan, ekonomi,
kesehatan, pertanian, komunikasi, transportasi, dan bidang-bidang lainnya (Lestari, 2018).
Perkembangan teknologi informasi (TI) sudah membawa dampak yang sangat besar terhadap
berbagai aspek kehidupan manusia. Hasil perkembangan teknologi informasi salah satunya adalah
menghasilkan produk Website dan aplikasi (Wahyudin & Rahayu, 2020). Website adalah
sekumpulan halaman web yang dapat diakses melalui koneksi atau jika terhubung dengan internet
(Ardhana, 2022). Website tidak sekedar suatu sumber informasi, tetapi juga sebagai alat komunikasi,
alat transaksi perdagangan dan interaksi sosial yang tidak terkecuali dalam era digital dan globalisasi
ini (Ardhana, 2021). Website saat ini telah banyak digunakan oleh organisasi maupun institusi
pendidikan untuk melakukan sebuah proses dan sebagai sarana informasi belajar dan mengajar.
Sarana belajar online yang dikenal dengan sebutan Learning Management Systems (LMS) yakni
sebuah platform yang digunakan oleh instruktur dan penggunakan melalui internet (Yauma, Fitri, &
Ningsih, 2021). Sehingga data dan informasi adalah pengetahuan yang menjadi lebih fleksibel baik
sisi waktu dan tempat. Penggunaan website yang baik diperlukan, khususnya persepsi dari para
pengguna website tersebut (Ardhana, 2022). Perguruan tinggi dalam mengadopsi pembelajaran LMS
melalui website perlu menjaga kualitas secara terus menerus (Sinnun, 2017). Hal ini bertujuan agar
penggunanya tetap puas dalam menggunakan layanan Website. Kinerja layanan website dapat diukur
dari sisi persepsi pengguna dalam berbagai metode misalnya Webqual dan Importance-Performance
Analysis.

Perguruan tinggi dalam mejalankan aktivitas dan kegiatan belajar mengajar perlu
menggunakan LMS platform yang terpadu serta efisien dalam mengelola, menyampaikan dan
memantau pembelajaran civitas akademika secara daring (Ardhana, 2021). Kehadiran LMS pada
perguruan tinggi untuk memnyajikan materi pembelajaran yang konsisten kepada mahasiswa tanpa
dibatasi lokasi dan waktu. LMS dapat memfasilitasi aksesibilitas yang lebih luas. LMS terdiri dari
berbagai fitur seperti forum diskusi, lokasi pengumpulan tugas, ujian secara online yang dapat
mengaktifkan komunikasi secara daring antara mahasiswa dan dosen (kolaboratif) (Ardhana, 2019).
Adopsi teknologi LMS diharapkan mampu mendorong perguruan tinggi dalam meningkatkan
efisiens, efektivitas dan aksesibilitas dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi di era
digital (Ardhana, 2022).

Universitas Qamarul Huda Badaruddin (UNIQHBA) mempunyai LMS yang disebut E-
Learing Sytem Academia (ELISA) untuk mempermudah dan menunjang adanya kegiatan belajar dan
mengajar. ELISA merupakan pengembangan LMS Universitas Qamarul Huda Badaruddin
(UNIQHBA) dalam rangka melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar secara asyncronous dan
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syncronous (Haerul, Hasniati, & Abdullah, 2022). Di dalam ELISA terdapat beberapa menu yang
berkaitan dengan proses belajar mengajar. Mahasiswa dapat melihat jadwal perkuliahan secara detail
mulai pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir. Mahasiswa juga dapat mengunduh materi
perkuliahan dan juga RPS. Dosen juga dapat melakukan absensi melalui ELISA. Pengisian nilai per
mata kuliah juga dilakukan di ELISA.

Sebuah website diperlukan pengujian yang melibatkan berbagai instrument. Instrumen harus
tetap valid dan reliabel agar dapat dijadikan alat ukur pada suatu populasi (Pongtambing, 2020).
Pengambilan data melalui kuesioner yang mengacu pada variabel dan indikator Webqual 4.0
(Afriansyah, Ardhana, & Saputra, 2022). Konteks evaluasi, sangat penting suatu instrumen valid
maupun reliabel sehingga dapat diandalkan seabgai alat ukur dalam suatu populasi. Validitas
mengukur sejauh mana instrumen mampu mengukur yang seharusnya dapat diukur sedangkan
reliabilitas berkaitan dengan konsisten instrumen tersebut memberikan hasil yang serupa pada
populasi yang sama (Ardhana, 2022). Sehingga instrumen yang valid dan reliabel mampu
memberikan kepercayaan atau keyakinan bahwa data yang dihasilkan dapat diandalkan secara akurat
pada fenomena yang sedang diukur.

Dalam penelitian kuantitatif, ketepatan suatu penelitian dipengaruhi oleh evaluasi terhadap
validitas dan reliabilitas alat ukur yang digunakan pada penelitian(Sukmasetya, Setiawan, & Arumi,
2020). Evaluasi terhadap validitas dan reliabilitas menjadi landasan yang kritis untuk memastikan
kepercayaan dan kehandalan hasil penelitian kuantitatif, memberikan dasar yang kokoh untuk
interpretasi dan generalisasi pada temuan penelitian. Instrumen yang valid serta reliabel sangat
diperlukan guna mendapatkan hasil penelitian yang terpercaya. Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa saja yang seharusnya diukur. Reliabel berarti jika instrumen
tersebut digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang
sama pula. Sehingga layanan website ELISA UNIQHBA dapat diukur berdasarkan instrument-
instrumen tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui reliabilitas dan validitas dari kuesioner pada
persepsi mahasiswa Universitas Qamarul Huda Badaruddin (UNIQHBA) mengenai layanan website
ELISA menggunakan analisis Webqual 4.0.

2 KAJIAN PUSTAKA

Webqual 4.0 adalah metode untuk menganalisis kualitas dan kinerja sebuah website
berdasarkan perspepsi penggunanya (Barnes & Vidgen, 2001). Kuesioner terdiri dari 2 sesi yang
pertama sesi untuk mengukur kinerja website, sesi kedua untuk mengukur harapan pengguna
terhadap website, dan skala yang digunakan adalah skala likert dari 1 sampai 4.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi kajian pustaka pada penelitian ini.
Penelitian yang berjudul “Analisis Kualitas E-Learning dalam Pemanfaatan Web Conference dengan
Metode Webqual (Studi Kasus: Universitas KH. A. Wahab Hasbullah)” bertujuan untuk mengetahui
kualitas web conference sehingga dapat dijadikan media belajar mahasiswa (Sujono & Santoso,
2017). Pada penelitian ini juga mengetahui indikator yang paling berpengaruh dalam kualitas e-
learning. Pada penelitian ini terdapat 90 responden dan 22 pertanyaan dengan uji validitas dan
relibilitas. Hasil uji validitasnya dinyatakan bahwa konsistensi kuesioner dinyatakan valid. Pada
penelitian ini dilakukan uji skala likert pada dimensi usability, information quality, dan service
interaction.

Kemudian terdapat penelitian selanjutnya yang berjudul “Analisis Kualitas Website
Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya Menggunakan Metode Webqual 4.0 dan Importance-
Performance Analysis” bertujuan untuk mengetahui kualitas website Perpustakaan Universitas
Ciputra Surabaya (Andre & Tileng, 2019). Jumlah respondennya yakni sejumlah 50 orang yang
menggunakan website. Teknik pengumpulan data menggunakan metode kuesioenr Webqual 4.0
dengan 22 item atribut. Hasilnya terdapat 99% responden puas terhadap pelayanan website dengan
tingkatan valid.
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Adapun penelitian berikutnya yang berjudul “Pengukuran Kualitas Situs Perguruan Tinggi
dari Sudut Pandang Pemakai dengan Menggunakan Metode WEBQUAL 4.0” bertujuan untuk
mengetahui berbagai faktor yang perlu dipertahankan dan mendapatkan perhatian utama dalam
peningaktan kualitas situs perguruan tinggi (Winarti & Manggaran, 2014). Penelitian dilakukan
menggunakan instrumen Webqual 4.0 sebanyak 18 pertanyaan, uji validitas dan reliabilitas.

Dengan terjadinya penyebaran COVID-19 di dunia termasuk di Indonesia juga berdampak
pada aspek kehidupan baik pada sisi pendidikan juga. Universitas Qamarul Huda Badaruddin
(UNIQHBA) sudah mempunyai LMS yaitu ELISA yang sudah digunakan sejak lama (Ardhana,
2021). Pada website ELISA terdapat sistem kelola pembelajaran yang berbagai fitur-fitur untuk
memudahkan dosen dan mahasiswa dalam menyampaikan maupun menerima materi. Sehingga
kehadiran ELISA sebagai portal e-learning pada Universitas Qamarul Huda Badaruddin
(UNIQHBA) bertujuan untuk membantu proses perkuliahan secara daring.

3 METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena data didalam penelitian ini dipaparkan dalam bentuk angka-
angka dan diharapkan hasil penelitian ini dapat di generalisasi. Di generalisasi adalah proses
penalaran untuk membentuk kesimpulan secara umum, dimana berdasarkan dengan tujuan penelitian
ini yaitu untuk menguji bagaimana kualitas dari website ELISA pada Universitas Qamarul Huda
Badaruddin (UNIQHBA). Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 4 bulan (September 2023 —
Desember 2023).

Instrumen penelitian ini berupa kuesioner tertutup dimana responden memilih jawaban yang
tersedia pada kuesioner yang dibuat dengan Google Form. Adapun kuesioner tersebut berisi 20
pertanyaan yang dibuat berdasarkan variabel dan indikator Webqual 4.0.

Jawaban pada tiap instrumen dengan skala likert mencakup rentang dari yang sangat positif
sampai sangat negatif. Kuesioner terbagi pada dua bagian yakni pada bagian pertama untuk
mengukur Kinerja website dan yang kedua untuk mengukur harapan pengguna/kepentingan item pada
website
Petunjuk jawaban (aspek kinerja):

1 = Sangat Tidak Baik (STB)
2 = Tidak Baik (TB)
3 =Baik (B)
4 = Sangat Baik (SB)
Petunjuk jawaban (aspek harapan/kepentingan):
1 = Sangat Tidak Penting (STP)
2 = Tidak Penting (TP)
3 = Penting (P)
4 = Sangat Penting (SP)

Terdapat 3 variabel dalam penelitian ini yaitu kualitas kegunaan (usability quality), kualitas
informasi (information quality) dan kualitas layanan (service interaction quality). Variabel tersebut
juga diambil berdasarkan metode Webqual 4.0.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Qamarul Huda Badaruddin
(UNIQHBA). Sampel pada penelitian ini diambil menggunakan metode purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel tidak berdasarkan strata, random atau wilayah melainkan berdasarkan
tujuan tertentu (Andriani, Anshari, Fitriani, Sopamena, & Pongtambing, 2021).

Teknik sampling ini biasanya digunakan karena keterbatasan waktu, tenaga, hingga biaya yang
mengakibatkan peneliti tidak dapat mengambil sampel yang besar. Adapun sampel yang ditentukan
peneliti yaitu hanya 7 orangdari tiap fakultas yang akan dijadikan responden instrumen penelitian,
yang berarti jika ditotalkan kuesioner penelitian ini membutuhkan 112 responden.
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Uji yang dilakukan terhadap instrumen penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas.
Uji validitas merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mengetahui apakah data layak digunakan
atau tidak. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan bertujuan untuk melihat sejauh mana instrumen
penelitian dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat mencari data yang diperlukan dalam suatu
penelitian (Andre & Tileng, 2019).

Uji validitas mengacu pada kriteria berikut:

Thitung < Ttabel » Maka instrumen dinyatakan tidak valid.
Thitung > Ttabet » Maka instrumen dinyatakan valid.

Terdapat beberapa korelasi yang digunakan untuk uji validitas, antara lain Pearson, Kendall’s
tau-b, dan Spearman. Penelitian ini menggunakan korelasi Pearson karena untuk data dengan skala
interval atau dan berdistribusi normal, korelasi yang tepat digunakan adalah Pearson.

Uji reliabilitas hanya bisa dilakukan setelah uji validitas dan digunakan untuk mencari tau
apakah data akan tetap konsisten jika pengukuran dilakukan berulang kali (Janna & Herianto, 2021;
Sjamsuddin & Anshari, 2023). Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam uji reliabilitas
namun dalam penelitian ini digunakan Cronbach’s Alpha karena metode ini yang paling sering
digunakan untuk uji reliabilitas. Uji reliabilitas mengacu pada kriteria berikut (Sujono & Santoso,
2017):

- Nilai Cronbach’s Alpha >0.6 , instrumen dinyatakan reliabel.
- Nilai Cronbacah’s Alpha <0.6 , instrumen dinyatakan tidak reliabel.

Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics
26. Pada Tabel 1 dapat dilihat butir-butir pertanyaan yang akan dipaparkan dalam instrumen
penelitian.

Tabel 1. Pertanyaan-pertanyaan instrumen penelitian.
Variabel (Kode Pertanyaan) Pertanyaan
(U1) Website ELISA mudah dipelajari dan dioperasikan
(U2) Interaksi dengan website ELISA jelas dan mudah dimengerti
(U3) Website ELISA mudah untuk dinavigasi
(U4) Website ELISA mudah digunakan
Kegunaan (Usability) | (U5) Website ELISA memiliki tampilan yang menarik
(U6) Desain sesuai dengan jenis website
(U7) Website ELISA mengandung kompetensi/Daya saing dengan
website sejenis
(U8) Website ELISA menciptakan pengalaman positif bagi pengguna
(11) Website ELISA menyediakan informasi yang akurat
(12) Website ELISA menyediakan informasi yang dapat dipercaya
(13) Website ELISA menyediakan informasi yang up-to-date
(14) Website ELISA menyediakan informasi yang relevan
(15) Website ELISA menyediakan informasi yang mudah dimengerti
(16) Website ELISA menyediakan informasi secara terperinci
(17) Website ELISA menyediakan informasi dengan format yang sesuai
(S1) Website ELISA memiliki reputasi yang baik

Kualitas Interaksi (ESL2I)SPA¢\3ngguna merasa data pribadi aman saat menggunakan website

Layanan (Service
Interaction Quality)

Kualitas Informasi
(Information Quality)

(S3) Website ELISA menciptakan kesan personal (kenyamanan)
(S4) Website ELISA menciptakan kesan komunitas
(S5) Website ELISA mempermudah komunikasi dengan komunitas
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Kusioner yang sudah disebar secara daring mendapatkan total 178 responden dari seluruh
fakultas di Universitas Qamarul Huda Badaruddin (UNIQHBA). Setelah difilter kembali, total data
yang didapatkan adalah 112 dengan jumlah 7 mahasiswa sesuai dengan jumlah sampel yang telah
ditentukan sebelumnya.

4.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan software IBM SPSS Statictics untuk mengetahui semua
indikator-indikator pada instrumen penelitian sudah valid. Sebelum diuji, dibutuhkan r;,pe; untuk
mengetahui apabila nilai 7¢yng > Traper Maka data dikatakan valid. Nilai 744, dihitung dengan
persamaan berikut ini.

df =N -2
=112 -2
=110

Nilai N melambangkan jumlah responden. Setelah didapat nilai df = 110, maka nilai 134p;
dapat dilihat berdasarkan tabel distribusi nilai r;,5.; Signifikan 5% uji dua arah. Menurut tabel
distribusi nilai maka ry4pe; UNtuk df = 110 adalah 0,1857. Berikut hasil uji validitas untuk aspek
kinerja pada Tabel 2 dan untuk aspek harapan pada Tabel 3.

Tabel 2. Uji validitas aspek kinerja

Variabel Thi r Kriteria
Aspek Penilaian Kode Variabel hitung tabel
K Ul 0,681 0,1857 Valid
K U2 0,745 0,1857 Valid
K U3 0,661 0,1857 Valid
Kualitas Kegunaan K U4 0,691 0,1857 Valid
(Usability Quality) K U5 0,718 0,1857 Valid
K U6 0,690 0,1857 Valid
K_U7 0,778 0,1857 Valid
K U8 0,782 0,1857 Valid
K 11 0,645 0,1857 Valid
K 12 0,571 0,1857 Valid
Kualitas Informasi K_I3 0,683 0,1857 VaI!d
(Information Quality) K_14 0,633 0,1857 Val!d
K_ 15 0,725 0,1857 Valid
K_ 16 0,790 0,1857 Valid
K17 0,837 0,1857 Valid
K S1 0,804 0,1857 Valid
Kualitas Layanan K _S2 0,664 0,1857 Valid
(Service Interaction K S3 0,788 0,1857 Valid
Quality) K S4 0,699 0,1857 Valid
K S5 0,666 0,1857 Valid
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Tabel 3. Uji validitas aspek harapan

Variabel
Aspek Penilaian Kode T hitung Ttabel Kriteria
Variabel
H Ul 0,678 0,1857 Valid
H U2 0,624 0,1857 Valid
H U3 0,666 0,1857 Valid
Kualitas Kegunaan H U4 0,671 0,1857 Valid
(Usability Quality) H U5 0,631 0,1857 Valid
H U6 0,630 0,1857 Valid
H U7 0,569 0,1857 Valid
H U8 0,676 0,1857 Valid
H 11 0,721 0,1857 Valid
H 12 0,690 0,1857 Valid
Kualitas Informasi H_I3 0,724 0,1857 VaI!d
(Information Quality) H_14 0,776 01857 Val!d
H 15 0,761 0,1857 Valid
H 16 0,737 0,1857 Valid
H 17 0,726 0,1857 Valid
H S1 0,608 0,1857 Valid
Kualitas Layanan H_S2 0,675 0,1857 Valid
(Service Interaction H S3 0,582 0,1857 Valid
Quality) H S4 0,595 0,1857 Valid
H S5 0,705 0,1857 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dipaparkan pada Tabel 2 dan Tabel 3, dengan
Thitung > Teaber UNTUK semua indikator-indikator baik pada aspek kinerja dan harapan dinyatakan
valid.

4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas karena uji reliabilitas tidak dapat dilakukan
terhadap data yang tidak valid. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data akan tetap konsisten
jika pengukuran dilakukan berulang kali. Sama halnya dengan uji validitas, uji reliabilitas juga
dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics. Peneliti menggunakan metode Cronbach’s
Alpha untuk menguji keandalan data. Item dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
dari nilai kritis yaitu 0,6. Hasil uji reliabilitas aspek kinerja dapat dilihat pada Gambar 5 dan aspek
harapan pada Gambar 6.

Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's
Alpha M oof ltems Alpha M oof ltems
.48 20 H32 20
Gambar 5. Uji reliabilitas aspek kinerja Gambar 6. Uji reliabilitas aspek harapan

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dipaparkan pada Gambar 5 dan Gambar 6, dengan
nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka untuk semua indikator-indikator baik pada aspek kinerja dan
harapan dinyatakan reliable. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang
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digunakan sudah valid dan reliabel yang berarti data akan tetap konsisten untuk digunakan berulang
kali.

5 SIMPULAN

Penelitian ini mengambil sampel 7 mahasiswa dari tiap Fakultas di Universitas Qamarul Huda
Badaruddin (UNIQHBA) (n=120). Instrumen yang disebar dan diisi secara daring terdiri dari 2
bagian (kinerja dan harapan) dengan 20 pertanyaan di setiap bagiannya, dengan skala 1 sampai 4.
Nilai rtabel yang didapatkan sesuai dengan n=120 adalah 0,1857. Hasil pengujian validitas dengan
aplikasi IBM SPSS Statistic menunjukkan bahwa seluruh indikator instrumen penelitian memiliki
rhitung yang lebih besar daripada rtabel nya yang berarti seluruh indikatornya valid. Untuk pengujian
reliabilitas, nilai cronbach's alpha untuk aspek kinerja 0,948 dan untuk aspek harapan 0,932 dimana
keduanya lebih besar dari nilai kritis (0,6) yang menunjukkan seluruh indikator instrumen penelitian
dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan layanan website ELISA sudah baik dan layak digunakan,
untuk akses internet pihak IT UNIQHBA akan meningkatkan bandwidth internet.
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Abstrak

Peramalan harga saham yang tepat diperlukan oleh para investor. Beberapa metode dapat dilakukan
dalam peramalan harga saham, seperti model trend, Autoregressive Integrated Moving Average,
Double Moving Average, dan Exponential Smoothing. Selain itu, terdapat pula model yang lebih
kompleks, seperti model Gerak Brown Geometrik (GBG) dan model Gerak Brown Fraksional
Geometrik (GBFG). Model GBG dan GBFG memiliki beberapa keunggulan, diantaranya dapat
meramalkan harga saham dengan periode waktu pendek, kesesuaian model dengan pergerakan harga
saham yang selalu bernilai positif dan tidak memerlukan banyak pengujian data. Selain itu, model
GBFG juga dapat mengatasi masalah data aktual saham yang sebagian besar tidak saling bebas.
Penelitian ini bertujuan melakukan peramalan harga saham PT Indofood Sukses Makmur Tbk
(INDF) mengunakan model Gerak Brown Fraksional Geometrik (GBFG). Indeks Hurst pada model
GBFG diestimasi menggunakan Rescaled Range (R/S) dengan bantuan pemrograman Python. Hasil
dari peramalan pergerakan harga saham PT Indofood Sukses Makmur Thk (INDF) menggunakan
model GBFG memberikan nilai yang sangat akurat berdasarkan nilai MAPE yaitu sebesar 5.57%.

Kata Kunci: Gerak Brown Fraksional Geometrik, Python, Rescale Range, Saham.

Abstract

Accurate stock price forecasting is needed by investors. Several methods can be used to forecast
stock prices, such as trend models, Autoregressive Integrated Moving Average, Double Moving
Average, and Exponential Smoothing. Apart from that, there are also more complex models, such as
the Geometric Brownian Motion (GBM) model and the Geometric Fractional Brownian Motion
(GFBM) model. The GBM and GFBM models have several advantages, including being able to
predict stock prices over short time periods, the suitability of the model to stock price movements
which are always positive and do not require a lot of data testing. Moreover, GFBM model can also
overcome the problem of actual stock data, most of which are not independent of each other. This
research aims to forecast the stock price of PT Indofood Sukses Makmur Tbhk (INDF) using the
Geometric Fractional Brownian Motion (GFBM) model. The Hurst index in the GFBM model is
estimated using Rescaled Range (R/S) with the help of Python programming. The results of
forecasting the share price movement of PT Indofood Sukses Makmur Thk (INDF) using the GFBM
model provide very accurate values based on the MAPE value.

Keywords: Geometric Fractional Brownian Motion, Python, Rescale Range, Stock.
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1 PENDAHULUAN

Harga saham dipengaruhi oleh berbagai macam informasi. Informasi tersebut dapat berupa
keadaan internal perusahaan maupun keadaan ekonomi global. Setiap investor yang melakukan
perdagangan saham pada pasar modal akan bereaksi terhadap harga saham dari informasi tersebut
sehingga harga saham bergerak secara acak (Yunita et al., 2015). Peramalan harga saham yang tepat
diperlukan oleh para investor. Beberapa metode telah dikembangkan dalam meramalkan harga
saham, seperti model trend (Ashyrofi & Panday, 2021), Autoregressive Integrated Moving Average
(Irawan, 2019; Riyono & Pujiastuti, 2020), Double Moving Average (Dinanti, 2023) dan Exponential
Smoothing (Jonnius, 2017). Selain itu, terdapat pula model yang lebih kompleks, seperti model Gerak
Brown Geometrik (Matsaany, 2022; Putri & Hasibuan, 2020) dan model Gerak Brown Fraksional
Geometrik (Feng, 2018). Model Gerak Brown Geometrik (GBG) dan Gerak Brown Fraksional
Geometrik (GBFG) memiliki beberapa keunggulan, diantaranya dapat meramalkan harga saham
dengan periode waktu pendek, kesesuaian model dengan pergerakan harga saham yang selalu
bernilai positif dan tidak memerlukan banyak pengujian data.

Gerak Brown Geometrik (GBG) adalah proses stokastik yang mengasumsikan data
berdistribusi normal, stasioner, dan independen (Murwaningtyas et al., 2016). Akan tetapi, menurut
Murwaningtyas et al. (2016), asumsi model GBG tidak sesuai dengan data aktual saham yang
sebagian besar tidak saling bebas. Model yang dapat mengatasi hal ini adalah Gerak Brown
Fraksional Geometrik (GBFG). Perbedaan antara model GBG dan GBFG adalah model GBFG
memerlukan adanya estimasi nilai indeks Hurst. Feng (2018) menggunakan model GFBG untuk
peramalan pasar keuangan China menggunakan permrograman Matlab. Sedangkan Ibrahim et al.
(2021) serta Muda dan Ibrahim (2023) melakukan perbandingan antara model GBG dengan GBFG
tanpa mencantumkan alat bantu yang digunakan.

Kebaruan pada paper ini yaitu dilakukan peramalan harga saham PT Indofood Sukses Makmur
Tbk (INDF) mengunakan model GBFG. Indeks Hurst pada model GBFG diestimasi menggunakan
rescaled range (R/S) dengan bantuan pemrograman Python.

2 KAJIAN PUSTAKA

2.1  Return
Perhitungan return dapat menggunakan continuously compound series atau log returns (Tsay,
2010):
Dt
: = In (—) 1
‘ Pt-1 @)

dengan
T : return aktual saham pada waktu t
Dt : harga penutupan saham pada waktu t

Pe—1 . harga penutupan saham pada waktu t — 1.

2.2 Gerak Brown Fraksional Geometrik (GBFG)

Gerak Brown Fraksional (GBF) merupakan proses stokastik yang tidak harus memiliki
kenaikan yang saling bebas seperti halnya pada gerak Brown (Feng, 2018). Pada model
GBFG perlu untuk mengestimasi nilai indeks Hurst dan menghitung Gerak Brown
Fraksional (GBF). Merujuk pada Feng (2018), nilai indeks Hurst pada GBFG dapat diestimasi
menggunakan metode Rescale Range (R/S). Metode ini pada intinya adalah menghitung deret
jangkauan dan deret standar deviasi. Langkah-langkah metode R/S adalah sebagai berikut.
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Pertama, hitung deret deviasi kumulatif:

n 1 n
() I

i=1 i=1
Kemudian hitung deret jangkauan:
R, = max(Y;,Y,, ..., Y,) — min(Y, Y,, ..., ¥,), 3)
dan hitung deret standar deviasi:

2

Sp = nilizl:(ri—%Zri) . 4)

i=

Dalam Guo-ping & Yi-rong (2006), dikatakan terdapat suatu relasi:

R
lim n " E [—”] =C, (5)
n—-oo Sn
dengan C adalah konstanta. Persamaan (5) dapat ditulis menjadi
R
E [S—"] ~ CnH, (6)
n
atau dapat dibentuk menjadi persamaan regresi linear sederhana
R
In (S_n) =InC+HIn(n),n=12,..,(N—1). @)
n

Koefisien regresi (H) dapat diestimasi menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS):
_ R _ _ R
(N =D Z¥=HIn (52) In(n) — ZA=H In(n) 4} In (52)

(8)

(N = 1) =i (In(n))? — (X721 In(n))?
Langkah selanjutnya adalah menghitung Gerak Brown Fraksional (GBF). Menurut Dieker
(2004), GBF adalah jumlah dari Fractional Gaussian Noise (FGN) yang dinotasikan dengan

Xy(t),t =0,1,...N. Dengan demikian, GBF (BH(t)) dinyatakan pada persamaan
N

H =

By () = ZXH(t) t=123,...N. ©)

t=1
Salah satu metode dalam menghitung FGN adalah dekomposisi Cholesky. Mengacu pada Feng
(2018), langkah-langkah dalam dekomposisi Cholesky yaitu:
1. Bentuk matriks kovarians K berukuran n x n

ay a1 o Qp2 Ap
ap Qo o Ap3 App
K= P P (10)
Kanz Ap-3 Ay 4y }
ap-1 QAp—2 - ap Qo

dengan a,, = %(|m — 121 —2m? 4 |m + 1|*).
2. Dekomposisi matriks kovarians K menggunakan persamaan matriks

K= LLT. (11)
3. FGN X = {Xy(t),t > 0} didapatkan menggunakan persamaan
X=LV (12)

dengan V~N(0,1) yang elemennya hasil membangkitkan.
Ketika indeks Hurst telah diestimasi, parameter pada GBFG berupa drift (1) dan volatilitas (o)
juga perlu diestimasi. Nilai volatilitas (o) dapat diestimasi menggunakan persamaan

ST‘
o= , 13
dengan At =t, — t; = -+ = t, — t,_1 dan s, adalah standar deviasi dari nilai return. Nilai drift (u)

dapat diestimasi menggunakan persamaan
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¥ o?

=— 4+ — 14
TR (14)

U

dengan 7 adalah rata-rata dari nilai return.
Proses stokastik pada watu (S(t)), GBF pada waktu t (By(t)), drift (u), dan volatilitas (o)
membentuk persamaan diferensial stokastik
dS(t) = uS(t)dt + aS(t)dBy(t) (15)
Mengacu pada Muda & lbrahim (2023), persamaan diferensial stokastik dapat dibentuk ke dalam
proses stokastik yang dinamakan Gerak Brown Fraksional Geometrik (GBFG)

S(6) = 5(0) el#=2o)eroPn® (16)
dengan S(0) adalah proses stokastik pada waktu 0.

3 METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada paper ini adalah studi literatur dengan mempelajari
model Gerak Brown Fraksional Geometrik (GBFG) dengan estimasi indeks Hurst menggunakan
Rescale Range (R/S) dan studi eksperimen dengan membangun program phyton untuk menentukan
estimasi indeks Hurst menggunakan Rescale Range (R/S) dan model Gerak Brown Fraksional
Geometrik (GBFG) sebelum melakukan peramalan harga saham PT Indofood Sukses Makmur Thk
(INDF) untuk 3 hari ke depan.

3.1 Estimasi Indeks Hurst Menggunakan Rescale Range (R/S)

Berdasarkan penjelasan pada subbagian 2.2, proses estimasi indeks Hurst menggunakan
Rescale Range (R/S) dalam pemrograman Python digunakan syntax sebagai berikut:

1. Proses membaca data harga saham
data = pd.read excel ("D:\\data indf.xlsx")
P data.iloc[0:238, 1] #mengambil data harga penutupan saham
r data.iloc[0:238, 2] #mengambil data return
N r.size

2. Deklarasi variabel untuk estimasi indeks Hurst
tempr = []
Y =[]
RSn = []
1nRS = []
lnn = []

3. Proses pengulangan untuk mendapatkan ';—”

for i in range (1 , N+1):
tempr = r[0:1]

M = tempr - np.mean (tempr)
Y = np.cumsum (M)
R = max(Y) - min(Y)

S np.std (tempr, ddof=1)
RSn.append (R/S)
R
4. Proses pengulangan untuk mendapatkan In (S—") dan In(n)
for i in range(l,r.size): "
1nRS.append (math.log(RSn[i]))
Inn.append (math.log (i+1))

5. Estimasi menggunakan regresi linear sederhana melalui fungsi polyfit
H, 1InCss = np.polyfit(lnn, 1nRS, 1)
print('y = ' + '"{:.3f}'.format (1InC) + ' + {:.3f}'.format(H) + 'x'")

3.2 Menghitung Fractional Gaussian Noise (FGN)

Setelah mendapatkan hasil estimasi nilai indeks Hurst, dapat dihitung FGN dengan proses
sebagai berikut:
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1. Deklarasi variabel untuk perhitungan FGN
L = np.zeros ((N,N))
X np.zeros (N)
v np.random.standard normal (size=N)

2. Dibuat fungsi untuk mendapatkan matriks K
K = lambda m,H: 0.5* (np.abs (m-1)** (2*H) - 2*np.abs(m)** (2*H) + np.abs(m+l) ** (2*H))

3. Inisiasi matriks L dan X
L[0,0] = 1.0
X[0] = VI[O0]
L[1,0] = K(1,H)
L[1,1] = np.sgrt(l - (L[1,0]**2))
X[1] = np.sum(L[1,0:2] @ V[0:2])

4, Proses dalam membentuk matriks L dan X

for i in range(2,N):

L[i,0] = K(i,H)
for j in range(l, 1i):

Lii,31 = (1/L3,31)*(K(i-j,H) - (L[i,0:3]1 @ L[3,0:31))
L[i,1] np.sqrt(l - np.sum((L[i,0:1]**2)))

X[i] L[i,0:i+1] @ V[0:i+1]

3.3 Menghitung Nilai Peramalan Harga Saham Menggunakan Model GBFG

Setelah diperoleh nilai FGN, langkah selanjutnya adalah menghitung GBF dan menghitung
peramalan harga saham dengan syntax berikut:
1. Menghitung GBF

gbf = np.cumsum (X)

2. Inisiasi variabel hasil peramalan
s[0] = pl0]

3. Mengestimasi nilai drift dan volatilitas
sigma = np.std(r, ddof=1)
mu = np.mean(r) + ((sigma**2)/2)

4. Menghitung peramalan harga saham PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) dengan model
GBFG

S = np.zeros (N)
for t in range (1 , N):
S[t] = (SO*np.exp(mu*t - sigma*sigma*t/2 + sigma*gbf[t]))

Selanjutnya untuk mengukur keakuratan metode GBFG dalam meramalkan harga saham
digunakan nilai Mean Absolute Persentage Error (MAPE).

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan adalah harga penutupan saham dari PT Indofood Sukses Makmur Thk
(INDF) selama periode 1 Januari 2023 — 31 Desember 2023 dan diperoleh melalui situs
https://finance.yahoo.com. Dari data harga penutupan saham dari PT Indofood Sukses Makmur Thk
(INDF), dihitung return menggunakan persamaan (1) dan diasumsikan return berdistribusi normal.

4.1 Hasil Peramalan Harga Saham PT Indofood Sukses Makmur Tbk Menggunakan
GBFG

Hasil estimasi parameter model GBFG dengan metode Rescale Range berdasarkan persamaan
(8), (13) dan (14) yaitu H sebesar 0.6652, o sebesar 0.01235 dan u sebesar -0.00013. Hasil dari
peramalan harga saham PT Indofood Sukses Makmur Thk (INDF) menggunakan model GBFG dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik perbandingan hasil peramalan dengan data aktual harga saham INDF

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa pergerakan hasil peramalan harga saham mendekati data
aktual. Berdasarkan hasil perhitungan MAPE, tingkat akurasi dari hasil peramalan menggunakan
model GBFG adalah sangat akurat dengan nilai 5.57%. Hal ini menandakan bahwa model GBFG
dengan estimasi indeks Hurst menggunakan R/S menjadi model yang tepat untuk meramalkan harga
saham PT Indofood Sukses Makmur Thk (INDF).

4.2 Peramalan Harga Saham PT Indofood Sukses Makmur Tbk Tiga Hari ke Depan

Peramalan harga saham PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) model GBFG dengan
estimasi indeks Hurst menggunakan R/S selama tiga hari ke depan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil peramalan harga saham INDF
Tanggal  Hasil peramalan harga saham (dalam rupiah)

2/1/2024 6485.59
3/1/2024 6629.07
4/1/2024 6638.11

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil peramalan harga saham PT Indofood Sukses Makmur
Tbk (INDF) untuk tiga hari ke depan mengalami kenaikan.

5 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa peramalan harga
saham PT Indofood Sukses Makmur Tbhk (INDF) menggunakan model GBFG dengan estimasi
indeks Hurst yaitu Rescale Range (R/S) memberikan nilai yang sangat akurat yaitu sebesar 5.57%
berdasarkan nilai MAPE dengan bantuan pemrograman Python. Selain itu, hasil peramalan harga
saham PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) untuk tiga hari ke depan berdasarkan model GBFG
ini mengalami kenaikan.
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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi menuju era digital merupakan suatu inovasi yang mengubah
sistem dan mempengaruhi perilaku juga harapan masyarakat terhadap tersedianya berbagai layanan
informasi dan fitur layanan elektronik. salahsatu nya adalah layanan pospay yang mempermudah
pelanggan dalam melakukan pembayaran berbagai macam tagihan seperti listrik, telepon, air, kredit
motor, dan kartu kredit. Pospay menggunakan Sistem Online Payment Point (SOPP) dan diterapkan
di PT. Pos Indonesia sehingga dengan menggunakan layanan Pospay masyarakat tidak lagi repot
untuk membayar beberapa tagihan di tempat yang berbeda, cukup dengan satu loket yang berada di
salah satu cabang kantor pos makapelanggan dapat merasakan kemudahan dalam melakukan
beberapa tranksaksi pembayaran yang dilakukan secara online. Namun pada proses layanan Pospay
tidak lepas dari resiko yang pasti akan dihadapi, oleh karena itu tujuan dari penelitian yang dilakukan
antara lain yaitu melaksanakan audit manajemen resiko teknologi informasi pada Pospay dengan
menggunakan framework COBIT 5. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui
kuisioner dengan menggunakan framework COBIT 5 dengan domain EDMO03 dan APO12
didapatkan hasil bahwa capability existing level 2 dengan capability yang diharapkan yaitu level 5.
Oleh karena itu, capability gap yang diperoleh pada kondisi tersebut yaitu 3 level.

Kata Kunci: Audit manajemen resiko teknologi informasi, COBIT5, EDM03, APO12, POSPAY.

Abstract

The development of information technology towards the digital era is an innovation that changes
systems and influences people's behavior and expectations regarding the availability of various
information services and electronic service features. one of them is the pospay service which makes
it easier for customers to pay various kinds of bills such as electricity, telephone, water, motorbike
credit and credit cards. Pospay uses the Online Payment Point System (SOPP) and is implemented
at PT. Pos Indonesia so that by using the Pospay service, people no longer have the hassle of paying
several bills in different places, with just one counter at one of the post office branches, customers
can feel ease of carrying out several payment transactions carried out online. However, the Pospay
service process cannot be separated from the risks that will definitely be faced, therefore the aim of
the research carried out is to carry out an information technology risk management audit at Pospay
using the COBIT 5 framework. Based on the results of research that has been carried out through
questionnaires using the framework COBIT 5 with EDM03 and APO12 domains showed that the
existing capability was level 2 with the expected capability being level 5. Therefore, the capability
gap obtained in this condition is 3 levels.

Keywords: Information technology risk management audit, COBIT5, EDM03, APO12, POSPAY.
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1 PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi menuju era digital merupakan suatu inovasi yang
mengubah sistem dan mempengaruhi perilaku juga harapan masyarakat terhadap tersedianya
berbagai layanan informasi dan fitur layanan elektronik (Setiawan, 2017). salah satu nya adalah
layanan pospay yang mempermudah pelanggan dalam melakukan pembayaran berbagai macam
tagihan seperti listrik, telepon, air, kredit motor, dan kartu kredit. Pospay menggunakan Sistem
Online Payment Point (SOPP) dan diterapkan di PT. Pos Indonesia sehingga dengan menggunakan
layanan Pospay masyarakat tidak lagi repot untuk membayar beberapa tagihan di tempat yang
berbeda, cukup dengan satu loket yang berada di salah satu cabang kantor pos maka pelanggan dapat
merasakan kemudahan dalam melakukan beberapa tranksaksi pembayaran yang dilakukan secara
online. Keunggulan pelayanan Pospay di masyarakat dirasa sangat membantu masyarakat dalam hal
pembayaran di berbagai tagihan seperti pembayaran angsuran kendaraan, pembayaran rekeninng
listrik, air, telepon, pajak, dll. dengan hitungan menit pembayaran sebanyak apapun bisa
terselesaikan dengan mudah dan cepat.

Persaingan dalam bisnis jasa keuangan tampak ketat dan semakin terbuka lebar untuk
perusahaan baru di Indonesia. Perusahaan tersebut saat ini berlomba- lomba untuk menjadi yang
terdepan, banyak produk PT. Pos yang dikeluarkan tetapitidak mampu bersaing dengan perusahaan
karena tidak mampu bersaing dengan perusahaan lain seperti halnya bisnis jasa pengiriman oleh
TIKI, JNE, DHL, Fed-Ex, jasa pengiriman uang wesel bisa dengan fasilitas ATM perbankan,
sehingga PT. Pos mengalami kerugian yang tidak sedikit. Untuk memelihara kepercayaan
masyarakat terhadap PT. Pos, maka PT. Pos berupaya untuk peningkatan Kkinerja serta
mengoptimalkan kualitas pelayanan yang baik agar tidak ada kemerosotan kualitas dalam layanannya
yang selama dilakukan.

Demikian halnya yang terjadi di bisnis pos. peran teknologi informasi sangat dominan dalam
menjalankan bisnis dan menjaga kelangsungan bisnis pos. untuk itu teknologi informasi mempunyai
peran dalam strategi bisnis perusahaan, teknologi informasi digunakan untuk layanan pos, salah satu
inovasi produk berbasis Tl adalah layanan pembayaran keuangan berjejaring SOPP vyaitu suatu
jaringan bersifat online antara PT. Pos dengan mitra kerja PT. Pos dalam hal kerja sama layanan
pembayaran tagihan seperti dengan Adira Finance, FIF, Bussan Auto Finance Summit Oto Finance,
yang merupakan perusahaan pembiayaan kredit kendaraan sepeda motor. Selain itu kalangan
perbankan seperti Bank BTN, Bank Muamalat, perusahaan asuransi seperti AlIG Lippo, Takaful dan
Sinar Mas, penerimaan negara yakni Ditjen Pajak Depleu, PLN, PDAM, pembayaran rekening
telepon seperti PT. Telkom, Telkomsel, Indosat, XL dan beberapa perusahaan mitra lainnya. Layanan
tersebut dikenal dengan layanan Pospay.

Data/informasi elektronik menjadi hal yangsangat penting bagi perusahaan yang menggunakan
fasilitas Teknologi Informasi dan menempatkannya sebagai infrastruktur penting. Sebab
data/informasi adalah asset bagi perusahaan tersebut. Jika dalam penggunaan Teknologi Informasi
pada proses bisnis mengalami kendala atau masalah maka akan menimbulkan resiko dalam
berjalannya proses bisnis PT. Pos Indonesia yang dapat menghambat proses berlangsungnya proses
bisnis. Maka dari itu diperlukannya Audit Manajemen Resiko Teknologi Informasi untuk
mengurangi, mencegah, dan menangani resiko Teknologi Informasi.

COBIT 5 adalah serangkaian best practice yang terdiri dari ringkasaneksekutif, kerangka
kerja, tujuan pengendalian, pedoman audit, alat implementasi dan pedoman manajemen yang sangat
berguna untuk mengelola bisnis dan teknologi informasi yang strategis. COBIT 5 menciptaan nilai
dengan menentukanperan, kegiatan dan hubungan serta menunjukkan bahwa COBIT 5 bertujuan
untuk menjadi framework panduan.

Melalui Proses Audit Tersebut diharapkan dapat menentukan tindakan terhadap resiko
Teknologi Informasi secara cepat dan tepat agar terhindar dari dampak resiko. Sehingga dengan
adanya manajemen resiko yang tepat, kedepannyaPT. Pos Indonesia dapat menggunakan hasil
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penelitian ini sebagai acuan dalam melakukan manajemen resiko dengan adanya rekomendasi
tanggapan terhadap resiko yang dihasilkan pada penelitian ini.

2 KAJIAN PUSTAKA
2.1  Audit Manajemen Resiko Teknologi Informasi

Audit identik dengan proses evaluasi atau penilaian sesuatu bagian manajemen resiko. Di
bawah ini terdapat penjalasan audit lebih rinci serta audit manajemen resiko teknologi informasi.

2.1.1 Audit

Menurut Sukrisno (2012) audit adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kristis dan
sistematis, oleh pihak yang idependen, terhadap laporan keungan yang telah disusun oleh
manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk
dapat memberikan pendapat mengeai kewajaran laporan keunagan tersebut.

Menurut Mulyadi (2014:9) audit adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pernyataan- pernyataan tentang kegiatan dan kejadian
ekonomi, dengan tujuan untukmenetapkan tingkat kesesuaian serta penyataan-pernyataan terssebut
dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasil pemakai yang berkepentingan.

Audit menurut Arens et al. (2015:2) adalah pengumpulan dan evaluasi buku tentang informasi
untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu dan kriteria yang telah
ditetapkan. Berbagai pengertian dapat dikatakan bahwa audit merupakan suatu proses pemeriksaan
yang dilakukan secarasistematik terhadap laporan keuangan, pengawasan itern, dan catatan
akuntansi suatu perusahaan. Audit bertujuan untuk mengevaluasi dan memberikan pendapat
mengenai kewajaran laporan keuangan berdasarkan bukti-bukti yang diperoleh dan dilakukan oleh
seorang yang idenpenden dan kompeten.

Maka dapat disimpulkan dari pernyataan diatas, audit adalah kegiatan penjaminan dan
konsultasi yang idenpenden dan objektif dirancang untuk meningkatkan nilai manfaat memperbaiki
proses bisnis dan membantu organisasi mencapai tujuannya melalui pendekatan sistematis dan
terukur untuk mengevaluasidan meningkatkan efektivitas manajemen resiko.

2.1.2 Manajemen Resiko

Menurut Darmawi (2014) manajemen resiko adalah suatu usaha untuk mengetagui,
menganalisis serta mengendalikan resiko dalam setiap kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk
memperoleh efektivitas dan efesiensi yang lebih tinggi. Enterprise Risk Management-COSO
merumuskan manajemen resiko adalah peristiwa dengan dampak negatif merupakan resiko
yang dapat mencegah penciptaan nilai atau mengikis nilai yang ada.

Maka dapat disimpulkan dari pernyataan diatas, manajemen resiko adalah suatu cara dalam
mengorganisir suatu resiko yang akan dihadapi baik itu sudah diketahui maupun yang belum
diketahui dengan suatu pendekatan terstrukur dalammengelola ketidakpastian yang berkaitan dengan
ancaman.

2.1.3 Informasi

Menurut Anggraeni dan Irvani (2017:13) menjelaskan bahwa informasi adalah sekumpulan
daya atau fakta yang diorganisasi atau diolah dengan cara tertentu sehingga mempunyai arti bagi
penerima. Informasi merupakan suatu data yang telah dirangkum maupun dimanipulasidalam bentuk
yang lainnya. Tujuan pencarian data tersebut adalah untuk pengambilan keputusan (William, 2007).

Menurut Kelly & Cegielski (2011:10), informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah
betuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat
mendatang. Menurut Susanto (2013:38), informasi adalah hasil data yang memberikan arti dan
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manfaat. Sedangkan menurut Fajri (2014), informasi dapat diartikan sebagai sebuah data yang mana
telah diproses dan diubah menjadi konteks yang lebih berarti sehingga data tersebut memiliki makna
dan juga nilai bagi si penerima data dan biasanya digunakan untuk pengambilan keputusan.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, informasi merupakansebuah data yang telah
dirangkum dan diproses yang berguna untuk pengambilan keputusan yang berfungsi penting dalam
membantu mengurangi rasa cemas yang dirasakan oleh seseorang karena semakin banyak Kkita
menerima informasi semakinbanyak ilmu yang kita dapat.

22 COBIT

COBIT 5 merupakan panduan yang dikeluarkan oleh ISACA. Panduan ini menuntun para
pimpinan perushaan dan manajemen IT untuk dapatmemaksimalkan pengelolaan perusahaannnya,
memprediksi resiko dan keamanannya serta jaminan pengakuan masyarakat. Perushaan dan para
eksekutifnya berusaha agar penangan informasi dilakukan dengan baik untukmendukung keputusan
bisnis. Perusahaan berusaha mencari dan menemukan manfaat bisnis dari investasi Tl yang
dilakukan, seperti menetapkan tujuan strategi dan memanfaatkan bisnis dari IT dengan cara
mengefektifkan dan menciptakan inovasi dalam penggunaan IT (Lulu, 2013)

Menurut ISACA (2014) COBIT 5 adalah salah satu kerangka bisnis untuk tata kelola
manajemen perusahaan IT. Versi evolusioner ini menggabungkan pemikiran terbaru dalam tata
kelola perusahaan dan teknik manajemen, serta menyediakan prinsip-prinsip, praktek, alat-alat
analisis dan model yang diterima secara global untuk membantu meningkatkan kepercayaan, dan
nilai dari sistem informasi.

Fokus pada COBIT 5 for risk lebih pada manajemen resiko dan memberikangambaran secara
detil dan praktikal tentang panduan bagi para professional manajemen resiko dan orang-orang yang
merupakan bagian dari enterprise yang memiliki ketertarikan dibidang manajemen resiko. Secara
umum, saya dapat mengatakan pengertian COBIT 5, adalah sebuah framework atau kerangka kerja
yang memberikan layanan kepada enterprise, baik itu sebuah perusahaan, organisasi, maupun
pemerintahan dalam mengelola dan memanajemen asset atau sember daya IT untuk mencapai tujuan
enterprise tersebut.

Pada COBIT 5, proses-proses seperti APO12 Manage Risk, EDMO03 Ensure Risk Optimisation
memberikan panduan dasar mengidentifikasi menilai dan mengurangi resiko dan optimasi resiko
untuk manajemen resiko secara umum. COBIT 5 menyediakan kerangka layanan yang komprehensif
untuk membantu pemerintah dan manajer Tl dalam perusahaan dalam mencapai tujuan yang
diinginkan. COBIT 5 untuk resiko digambarkan pada Gambar 1, adalah bagian dari COBIT 5 secara
keseluruhan, dimana focus COBIT 5 pada resiko lebihmenekankan pada manajemen resiko dan
memberikan gambaran umum yang rinci dan praktis tentang panduan bagi para professional
manajemen resiko dan mereka yang bekerja di atasnya. COBIT 5 menangani tentang manajemen
resiko terutama:

a. Fokus pada manajemen resiko teknologi informasi dalam menyelaraskan,merencanakan dan
mengatur (APO) domain manajemen, APO 12 mengidentifikasi, menilai dan mengurangi resiko
dalam kerangka proses COBIT 5

b. Proses ini menyoroti kebutuhan untuk manajemen perusahaan untuk merencanakan dan
membangun manajemen resiko teknologi informasi yang sesuai untuk mendukung dampak
tujuan bisnis yang dihasilkan dari domain, mengevaluasi dan monitor (EDM).

¢. COBIT 5 untuk manajemen resiko akan menjadi pandangan diperpanjang dariCOBIT 5 yang
menjelaskan setiap komponen COBIT 5 dari perspektif manajemen resiko.

d. Nilai tambah bagi konstituen manajemen resiko akan diciptakan melalui penjelasan tambahan,
aktivitas, proses dan struktur dari sebuah Perusahaan.
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Gambar 1. COBIT 5 FRAMEWORK.

3 METODE PENELITIAN

Dalam Penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk mendapatkan gambaran yang jelas
mengenai kondisi manajemen resiko teknologi informasi berdasarkan COBIT. pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini adalahdata yang diperoleh dari hasil wawancara dari observasi
mengenai tingkat kemampuan manajemen resiko teknologi informasi pada POSPAY. Penelitian
deskriptif ini juga digunakan sebagai alat untuk menganalisis kinerja teknologi informasi yang
sedang berjalan, yang kemudian dihubungkan dengan teori-teori yang ada pada framework COBIT
5. Tahap dalam penelitian ini dapat dilihat melalui skema penelitian berikut.

Latar Belakang

v

Rumusan Masalah

Tujuan Penclitian

v

Tinjauan Pustaka dan Literatur

Persiapan Andit :
1. Penetapan batasan audit
2. Identifikasi IT Goals untuk audit manajemen resiko teknolog

informasi POSPAY melalul wawancara dan observasi.

I. Pengumpulan data dan barang bukti audit melahn kwisioner dan

Pelaksanaan Audit :
sub domain COBIT 5 vaitu APO12 & EDMO3
2. Melakukan analisis data yang telah terkumpul melalui kuesioner.

v
Hasil Audit :

1. Penyusunan hasil audit dan rekomendasi dan hasil audit

}

Kesimpulan

Gambar 2. Alur Tahapan Penelitian
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Persiapan Audit

Persiapan audit adalah tahap yang penting dalam memastikan kelancaran dan keberhasilan
proses audit, Pada tahap ini, peneliti perlu melakukan persiapan yang matang untuk mengidentifikasi
tujuan audit, menentukan batasan audit dan identifikasi IT Goals.

4.1.1 Tujuan Audit

Berdasarkan wawancara dan observasi tujuan dilakukannya audit yaitu :
a. Mengidentifikasi potensi resiko dan kelemahan dalam proses yang dapat menyebabkan
masalah di masa depan.
b. Dapat menentukan tindakan terhadap resiko teknologi informasi agarterhindar dari dampak
resiko.

4.1.2 Batasan Audit

Berdasarkan wawancara dan observasi maka batasan audit dari penelitian ini hanya melakukan
audit manajemen resiko POSPAY pada PT. Pos Indonesia menggunakan framework COBIT 5
dengan domain EDMO03 dan APO12.

4.1.3 ldentifikasi IT Goals

Penentuan IT Goals dari POSPAY didasari atas hasil temuan yaitu dapat berupa wawancara
dan/atau kuisioner dengan responden di level atas untuk mengetahui Analisa SWOT (kekuatan,
kelemahan, peluang serta tantangan) yang dihadapi POSPAY. Hasil wawancara yang dilakukan
kepada POSPAY dapat ditarik kesimpulan melalui analisis SWOT sebagai berikut:

a. Strenght
1. Memiliki struktur organisasi baru yang secara fungsi telah mendukung tujuan Digital
Service (DS).
2. Memiliki sistem prosedur dan kepatuhan yang mendukung organisasi.
3. Bersertifikasi sistem manajemen keamanan informasi, sistem manajemen mutu, dll.
b. Weakness

1. Fungsi baru masih lemah dalam menjalankan bisnis proses yang baru(kompetensi).

2. Proses belum tersosialisasikan dan terimpilimentasi dengan efektif sesuai dengan struktur

organisasi yang baru.

3. Kurangnya kesadaran terhadap risiko yang dapat terjadi.

¢. Opportunity
1. Peran baru sebagai Digital Service (DS) menjadi peran yang lebihbesar dalam POSPAY
2. Peran baru pada unit kerja dapat meningkatkan pengelolaan risikoyang mungkin terjadi.
d. Threat

1. Hijack karyawan (internal/eksternal).

2. Perubahan proses bisnis di Mitra.

3. Keamanan IT.

4.2 Pelaksanaan Audit

Pelaksanaan audit merupakan tahap penting yang dilakukan untuk mengujidan mengevaluasi
aspek yang sedang diaudit. Pada tahap ini, Peneliti akan mengikuti metodologi yang telah ditetapkan
dan mengacu pada kerangka kerja COBIT 5. Peneliti akan melaksanakan tugas-tugas yang telah
direncanakan sebelumnya, seperti pengumpulan data, identifikasi IT Goals, dan penilaian efektivitas
kontrol. Hasil dari pelaksanaan audit ini akan digunakan untuk menyusun laporan audit yang berisi
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temuan, rekomendasi perbaikan, serta penilaiankesesuaian sistem atau proses dengan standar yang
berlaku.

4.3 Pengumpulan Data dan Temuan Menggunakan COBIT 5

Pemeriksaan data dan temuan audit menggunakan framework COBIT 5 dimulai dari
pemeriksaan terhadap hasil dari pembuatan kuisioner yang berhubungan dengan manajemen resiko
teknologi informasi yang diwakili olen domain APO12 dan EDMO03. Setiap pertanyaan akan
dikategorikan secara terperinci sesuai dengan pertanyaan masing-masing domain.

4.4  Responden Kuisioner

Responden Kuesioner diambil berdasarkan responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini
yaitu manager, kepala divisi, staff Risk Management, fungsional PT. PosIndonesia dan pengguna
yang terlibat didalam POSPAY pada PT. Pos Indonesia.

45 Hasil Audit
45.1 Pemeriksaaan Data dan Temuan Audit Untuk Proses Number APO12

Proses number APO12 memiliki turunan untuk penetapan hasil yang diberikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Outcome dari Proses APO12
Outcome Deskripsi
APQ12-01 | Sebuah Risiko TI diidentifikasi, dianalisis, dikelola, dan dilaporkan.
APQO12-02 | Sebuah profil risiko terkini dan lengkap.
APO12-03 | Tindakan manajemen risiko yang signifikan dikelola dan dikendalikan
APO12-04 | Solusi Tindakan manajemen risiko diterapkan secara efektif

Total dari presentase achievement/outcome menentukan nilai dari Total achievement PA 1.1
dan Rating by Criteria untuk APO12, namun presentase achievement/outcome masing-masing
outcome ditentukan berdasarkan presentase achievement/component. Komponen dari masing-
masing outcome Yyaitu sebagai berikut.

Tabel 2. Tabel Komponen dari masing-masing outcome pada proses APO12
Outcome Component Number Description

APO12-0O1 |Work Product Output | APO12-WP1 | Data tentang lingkungan operasi yang
berkaitan dengan risiko
APO12-WP2 | Data kejadian risiko dan faktor
penyebabnya
APO12-WP3 | Masalah dan faktor risiko yang muncul
APO12-WP4 | Lingkup upaya analisis risiko
APO12-WP5 | skenario risiko TI
APO12-WP6 Hasil analisis risiko

Base Practice + Work | APO12-BP1 Mengumpulkan data.

Product Input APQO12-BP2 Menganalisis risiko.

APO12-02 |Work Product Output | APO12-WP7 | Skenario risiko terdokumentasi
berdasarkan lini bisnis dan fungsi
APO12-WP8 | Profil risiko gabungan, termasuk status
tindakan manajemen risiko
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Outcome Component Number Description
Base Practice + Work| APO12-BP3 Mempertahankan Profil Risiko
Product Input
APO12-03 | Work ProductOutput | APO12-WP9 | Analisis risiko dan laporan profil risiko
untuk pemangku kepentingan
APO12-WP10 | Meninjau hasil penilaian risiko pihak
ketiga
APO12-WP11 | Peluang untuk menerima risiko yang
lebih besar
APO12-WP12 | Proposal proyek untuk mengurangi risiko
APO12-WP13 | Rencana respons insiden terkait risiko
APO12-WP14 | Komunikasi dampak risiko
APO12-WP15 | Akar penyebab terkait risiko
APO12-BP4 Mengartikulasikan risiko.
Base Practice + Work| APO12-BP5 Menentukan portofolio tindakan
Product Input manajemen risiko.
APO12-BP6 Menanggapi risiko.
APO12-0O4 |Work Product Output | APO12-WP4 | Lingkup upaya analisis risiko
APO12-WP5 | skenario risiko Tl
APO12-WP6 | Hasil analisis risiko
APO12-WP9 | Analisis risiko dan laporan profil risiko
untuk pemangku kepentingan
APO12-WP10 | Meninjau hasil penilaian risiko pihak
ketiga
APO12-WP11 | Peluang untuk menerima risiko yang
lebih besar
APO12-WP12 | Proposal proyek untuk mengurangi risiko
Base Practice + APO12-BP2 Mengembangkan informasis untuk
Work Product Input mendukung keputusan risiko
APO12-BP4 Memberikan informasi tentang keadaan
saat ini kepada perusahaan
APO12-BP5 Menentukan portofolio tindakan

manajemen risiko.

Proses component diperoleh dari total semua jawaban “Y” dibagi total jumlahpertanyaan dari

setiap component, seperti Tabel 3.

Tabel 3. Tabel tabulasi penilaian audit terhadap proses number APO12

Number Description Achievement/ | Achievement/ Outcome Total Achievement
P Component Outcome PA 1.1 (APO12)
APO12-WP1 | Data tentang lingkungan operasi
yang berkaitan dengan risiko
APO12-WP2 | Data kejadian risiko dan factor
penyebabnya N 94%
APO12-WP3 | Masalah dan faktor risiko yang 100% 89% APO12.01 | (89%+100%+92%+
muncul (100%+79%)/2 9206)/4
APO12-WP4 | Lingkup upaya analisis risiko
APO12-WP5 | skenario risiko Tl
APO12-WP6 | Hasil analisis risiko
SisInfo : Jurnal Sistem Informasi dan Informatika 68



Sisinfo

e-1SSN: 2655-867X
p-ISSN: 2655-8661

Volume 6 No. 1 Februari 2024

Number Description Achievement/ | Achievement/ Outcome Total Achievement
Component Outcome PA 1.1 (APO12)
APO12-BP1 Mengumpulkan data.
APO12-BP2 Menganalisis Resiko 9%
Skenario risiko terdokumentasi
APO12-WP7 | berdasarkan lini bisnis dan fungsi 100% 100%
Profil risiko gabungan, termasuk 0 ot /| APO12.02
APO12-WP8 | status tindakan manajemen risiko (100%+100%)
APO12-BP3 Pertahankan profil risiko. 100%
Analisis risiko dan laporan profil
APO12-WP9 | risiko untuk pemangku
kepentingan
APO12-WP10 | Meninjau hasil penilaian risiko
pihak ketiga
APO12-WP11 | Peluang untuk menerima risiko
yang lebih besar
APO12-WP12 | Proposal _ _proyek untuk 100%
mengurangi risiko
APO12-WP13 Re_ncana respons insiden terkait 92%
risiko___ _ (100%+83)2 | APO1203
APO12-WP14 | Komunikasi dampak risiko
APO12-WP15 | Akar penyebab terkait risiko
APO12-BP4 Mengartikulasikan risiko.
APO12-BP5 Menentukan portofolio tindakan 83%
manajemen risiko.
APO12-BP6 Menanggapi risiko.
APO12-WP4 | Lingkup upaya analisis risiko
APO12-WP5 | skenario risiko Tl
APO12-WP6 | Hasil analisis risiko
Analisis risiko dan laporan profil 0 92%
APOI12-WP9 | Risiko  untuk P pemgngku 100% | (1009+7opy2 | APO1204
kepentingan
APO12-WP10 | Meninjau hasil penilaian risiko
pihak ketiga
APO12-WP11 | Peluang untuk menerima risiko
yang lebih besar
APO12-WP12 | Proposal proyek untuk
mengurangi risiko
APO12-BP2 Menganalisis Resiko
APO12-BP4 Mengartikulasikan risiko. 87%
APO12-BP5 Menentukan portofolio tindakan ’
manajemen risiko.

Tabel 3 merupakan tabulasi penilaian audit terhadap proses number APO12, hasil dari
achievement/component pertama didapatkan dari hasil perhitungan rekapitulasi dari hasil rata-rata
perhitungan dari responden-responden yang telah dihitung.

Studi ini menganalisis respon dari berbagai APO12-WP1-WP6, APO12-BP1, APO12-BP2,

APO12-WP7, APO12-WP8, APO12-BP3, dan APO12-WP3 dengan akurasi 100%, dengan 79%,
89%, 100% , dan akurasi 100% untuk APO12.01, AP0O12.02, dan APO12-WP7, APO12-WP8, dan
APO12-BP3. Studi ini juga menemukan bahwa APO12-WP9, APO12-WP10, APO12-WP11,
APO12-WP12, APO12-WP13, APO12-WP14, APO12-WP15, dan APO12-BP4 dan APO12-BP6
mengungguli yang lain masing-masing sebesar 100% dan 92%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil akhir pada kelompok APO12-WP4-WP5-WP6-
WP9-WP10-WP11-WP12 sebesar 100%, sedangkan pada kelompok APO12-BP2-BP4-BP5 sebesar
87%. Total pencapaian APO12 sebesar 94% menunjukkan tingkat pencapaian yang tinggi.
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45.2 Pemeriksaaan Data dan Temuan Audit Untuk Proses Number EDMO03

Proses number EDMO03 memiliki turunan untuk penetapan hasil diberikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Tabel Outcome dari process number EDMO03

Outcome

Description

EDMO03-01

Ambang batas risiko ditentukan dan dikomunikasikan risiko kunci terkait TI

EDMO03-02

Perusahaan mengelola risiko terkait T secara efektif dan efisien.i berikut.

EDMO03-03

Risiko perusahaan terkait TI tidak melebihi selera risiko dan dampak risiko Tl
terhadap nilai perusahaan diidentifikasi dandikelola.

Total dari presentasi Achievment/outcome menentukan nilai dari totalachievement P.A 1.1 dan
Rating by Criteria untuk EDMO03, namun presentasi achievement/outcome masing-masing outcome
ditentukan berdasarkan presentasi achievement/outcome. Komponen dari masing-masing outcome

diberkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Tabel komponen dari masing-masing outcome pada Process Number EDMO03

Outcome Component Number Description
EDMO03-WP1 Panduan selera risiko
EDMO03-WP2 Tingkat toleransi risiko yangdisetujui
EDMO3-01  Work Product Output EDMO03-WP3 EvagI]uasi kegiatan mana;:amgnrisiktj)
EDMO03-BP1 Mengevaluasi manajemen risiko.
Best Prctice +Work EDMO03-WP1 Panduan selera risiko
Productinput EDMO03-WP2 Tingkat toleransi risiko yangdisetujui
EDMO03-WP3 Evaluasi kegiatan manajemenrisiko
EDMO03-WP4 Kebijakan manajemen risiko
Work ProductOutput EDMO03-WP5 Tujua_n utamg yang harus dipantauuntuk
manajemen risiko
EDMO03-WP6 Menyetujui proses untuk mengukur
manajemen risiko
EDMO03-02 EDMO03-WP7 Remedial actions to address risk
management deviations
EDMO03-WP8 Masalah manajemen risiko untukdewan
Best Prctice + Work EDMO03-BP1 Meng_evaluas_i r_nanajemen risiko.
Product Input EDMO03-BP2 Manajemen r|S|k9 Iangsgn_g.
EDMO03-BP3 Memantau manajemen risiko.
EDMO03-WP4 Kebijakan manajemen risiko
EDMO03-WP5 Tujuan utama yang harus dipantauuntuk
manajemen risiko
Work ProductOutput EDMO03-WP6 Meny_etujui proses untuk mengukur
manajemen risiko
EDMO03-WP7 Tindakan perbaikan untuk meengatasi
penyimpangan manajemen risiko
EDMO03-03 EDMO03-WP8 Masalah manajemen risiko untukdewan
Best Prctice +Work EDMO03-BP2 Manajemen risiko langsung.
Product Input EDMO03-BP3 Memantau manajemen risiko.

Proses Component diperoleh dari total semua jawaban “Y” dibagi dengan total jumlah
pertanyaan dari setiap Component, seperti pada Tabel 6.
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Tabel 6. Tabulasi penilaian audit terhadap process number EDMO03

Achievement/| Achievement/ Total Achievement

Number Description component Outcome Outcome PA 1.1 (EDMO03)

EDMO03-WP1 |Panduan selera risiko
EDMO03-WP2 [Tingkat toleransi risiko yang disetujui 67%
EDMO03-WP3 |Evaluasi kegiatan manajemen risiko
EDMO03-BP1 [Mengevaluasi manajemen risiko. 83% EDMO03.01
EDMO03-WP1 |Panduan selera risiko (67%+100%)/2
EDMO03-WP2 [Tingkat toleransi risiko yang disetujui
EDMO03-WP3 |[Evaluasi kegiatan manajemenrisiko
EDMO03-WP4 [Kebijakan manajemen risiko
EDMO3-WP5 Tujuan utama yang_h_arus dipantau
untuk manajemen risiko
Menyetujui proses untuk mengukur 94%
manajemen risiko 100% (100%+88%)/2 EDMO03.02
Remedial actions to address risk
management deviations 86%
Masalah manajemen risiko untuk 0
EDMO3-WP8 |40 van J (839%-+949%+80%)/3
EDMO03-BP1 |Mengevaluasi manajemen risiko.
EDMO03-BP2 |Manajemen risiko langsung. 88%
EDMO03-BP3 [Memantau manajemen risiko.
EDMO03-WP4 [Kebijakan manajemen risiko
Tujuan utama yang harus dipantau
EDMO3-WPS | ik manajemen risiko 80%
Menyetujui proses untuk mengukur (80%+80%)/2
manajemen risiko
Tindakan perbaikan untuk mengatasi 80%
penyimpangan manajemen risiko
EDM03-wpg [Vasalah manajemen risiko untuk
dewan
EDMO03-BP2 |Manajemen risiko langsung.
EDMO03-BP3 |[Memantau manajemen risiko.

100%

EDMO03-WP6

EDMO03-WP7

EDMO03-WP6 EDMO03.03

EDMO03-WP7

Tabel 6 menyatakan bahwa audit terhadap process number EDMO03 dari
Achievment/Component terdiri dari hasil perhitungan rekapitulasi hasil rata-rata responden, yaitu
EDMO03-WP1 telah menghasilkan 67% jawaban responden, dan EDM03-BP1 telah menghasilkan
100% jawaban.

Penelitian ini terdiri dari lima kelompok dengan respon yang berbeda-beda, dimana masing-
masing kelompok memiliki tingkat respon yang lebih tinggi. Hasilnya menunjukkan bahwa
pencapaian kelompok secara keseluruhan adalah 83%+94%+80%, dengan tingkat pencapaian
tertinggi sebesar 86%. Hal ini menunjukkan tingkat pencapaian yang tinggi.

Secara total Acvievment P.A 1.1 dari masing-massing domain didapat dan dimasukan kedalam
format yamg telah disesuaikan. Maka didapat dari rating dari tiapmasing-masing level dan masing-
masing domain sebagai berikut.

Tabel 7. Rating untuk Domain APO12

ProcessName Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
APO12 PA11 | PA21 | PA22 | PA31 | PA32 | PA41 | PA42 | PA5.1 | PA5.2
Rating byCriteria | 94% 92% 88% 50% 63% 54% 55% 50% 50%
Rating F F F P L L L P P
Capability Level | : | | :
Achieved 1 1 2 2 Stop! Stop! Stop! Stop! | Stop!
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Tabel 7 menunjukan rating pada domain APO12. Bagian process name Level 1padaP.A 1.1
menghasilkan Rating by Criteria sebesar 94% dengan rating padakategori F dengan capability level
achieved berada pada level 1. Selanjutnya Proses Level 2 di P.A 2.1 dan Level 2 di P.A 2.2 masing-
masing mencapai rating 92% dan 88%, yang menunjukkan tingkat kemampuan yang tinggi.

Proses Level 3 pada P.A 3.1 mendapat rating 50%, sedangkan pada P.A 3.2 mendapat rating
63%, dengan tingkat kemampuan 85%, menandakan STOP! status. Selanjutnya Proses Level 4 di
P.A 4.1 mendapat rating 54%, sedangkan proses Level 4 di P.A 4.2 mendapat rating 55%, keduanya
memiliki rating STOP! karena pada proses sebelum P.A 4.2 telah berhenti sehingga pada process
name level4 pada P.A 4.2 diberhentikan.

Selanjutnya Proses Level 5 di P.A 5.1 dan P.A 5.2 mendapat rating 50% berdasarkan kriteria,
dengan tingkat kemampuan tercapai 50%, yang menunjukkan STOP! statusnya, karena proses
sebelumnya terhambat oleh P.A 4.2 dan P.A 5.2.

Tabel 8. Rating untuk Domain EDMO03.

ProcessName Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
EDMO03 PA11 | PA21 | PA22 | PA31 | PA32 |PA4.1| PA4.2 | PA5.1 | PA5.2
Rating byCriteria 86% 88% 94% 80% 63% | 63% | 70% 40% 50%
Rating F F F L L L L P P
Capability Level
pA o e{ = 1 1 2 2 Stop! | Stop! | Stop! | Stop! | Stop!

Tabel 8 menunjukan rating pada domain EDMO03. Bagian process name Level 1 pada P.A
1.1 menghasilkan Rating by Criteria sebesar86% dengan rating padakategori F dengan capability
level achieved berada pada level 1.
Selanjutnya Proses Level 2 pada P.A 2.1 dan P.A 2.2 mencapai rating masing-masing 88%
dan 94%, yang menunjukkan tingkat kemampuan yang tinggi. Selanjutnya Proses Level 3di P.A 3.1
mendapat rating 80%, sedangkan proses Level 3 di P.A 3.2 mendapat rating 63%, yang menunjukkan
STOP! statusnya, karena peringkatnya di bawah 85%. Selanjutnya Proses Level 4 di P.A 4.1
mendapat rating 63%, sedangkan proses Level 4 di P.A 4.2 mendapat rating 70%, keduanya memiliki
rating STOP! status karena proses sebelumnya. Selanjutnya Proses Level 5 di P.A 5.1 dan P.A 5.2
mendapat rating 50% berdasarkan kriteria, dengan tingkat kemampuan tercapai 50%, yang
menunjukkan STOP! statusnya, karena proses sebelumnya terhambat oleh P.A 4.2 dan P.A 5.2.

4.5.3 Penilaian Hasil Existing

Perolehan rating dari masing-masing domain telah didapatkan, tahap selanjutnnya yaitu
penilaian hasil existing, di antaranya:
A. Kondisi existing APO12
Hasil yang diperoleh kondisi existing diantaranya yaitu:
1. Manajemen Risiko di Sektor T
a. Kurangnya sejarah, pengalaman, pengetahuan, dan data eksternal untuk manajemen
risiko.
b. Kurangnya data mengenai faktor risiko yang mempengaruhi kinerja TI, pelaksanaan
proyek, operasional TI, dan penyediaan layanan.
c. Kurangnya data yang relevan mengenai permasalahan yang berkaitan dengan
manajemen risiko TI.
d. Kurangnya standarisasi skenario risiko dan tindakan pengendalian untuk manajemen
risiko TI.
e. Kurangnya pedoman tentang bagaimana organisasi mengelola risiko dan
mempersiapkan manajemen risiko TI.
f.  Kurangnya daftar periksa profil risiko terkini untuk seluruh pemangku kepentingan
utama.
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Kurangnya manajemen kinerja proses dalam mengidentifikasi dan mengatasi masalah
yang berkaitan dengan kinerja proyek.

Kurangnya jadwal yang menyediakan jadwal produksi, kriteria kualitas, dokumentasi,
dan manajemen perubahan untuk manajemen risiko TI.

Kurangnya jadwal proses dan interkoneksi antar proses sebagai suatu sistem
terintegrasi untuk mengidentifikasi, mengidentifikasi, dan mengurangi risiko TI.
Kurangnya infrastruktur minimum untuk proses Tl untuk mengidentifikasi,
mengidentifikasi, dan mengurangi risiko TI dalam jangka waktu yang ditentukan oleh
manajemen eksekutif perusahaan.

Kurangnya kualitas dan penilaian kinerja proses GWP 9.0 untuk memberikan
kerangka kerja untuk mengidentifikasi, mengidentifikasi, dan mengurangi risiko Tl
dalam jangka waktu yang ditentukan oleh manajemen eksekutif perusahaan.

2. Tinjauan Manajemen Kinerja

a.

b.

h.

Kurangnya kompetensi untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memitigasi risiko
TI dalam prinsip manajemen risiko perusahaan.

Kurangnya kualitas dan penilaian kinerja GWP 9.0 untuk memastikan efektivitas dan
efisiensi dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memitigasi risiko Tl dalam
prinsip manajemen risiko.

Kurangnya rencana perbaikan proses untuk memberikan hasil dalam mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan memitigasi risiko T1 dalam prinsip manajemen risiko.

Kurangnya pelacakan kemajuan kuantitatif untuk kinerja proses yang selaras dengan
tujuan bisnis.

Kurangnya dokumentasi proses dan perencanaan program pelatihan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memitigasi risiko Tl dalam prinsip manajemen
risiko.

Kurangnya perencanaan perbaikan proses untuk memberikan hasil dalam
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memitigasi risiko TI dalam prinsip manajemen
risiko.

Kurangnya implementasi strategi berdasarkan perbaikan visi dan tujuan wilayah
Panjang untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memitigasi risiko Tl dalam
prinsip manajemen risiko.

Kurangnya rencana implementasi berdasarkan GWP 1.0, GWP 3.0, GWP 5.0, dan area
lainnya.

B. Kondisi existing EDMO03
Hasil yang diperoleh kondisi existing diantaranya vyaitu :
1. Manajemen Risiko dan Penilaian Risiko

a.

Kurangnya kerangka manajemen risiko untuk mengidentifikasi, mendefinisikan, dan
mengkomunikasikan risiko terhadap reputasi perusahaan dan manajemen risiko
dengan penggunaan TI.

Kurangnya evaluasi dan penerapan alat manajemen risiko untuk menilai risiko dan
dampak finansial terhadap reputasi perusahaan dan manajemen risiko dengan
penggunaan TI.

Kurangnya implementasi proses untuk memastikan manajemen risiko sejalan dengan
rencana manajemen risiko perusahaan.

Kurangnya identifikasi dan pengembangan sumber daya untuk menerapkan proses
yang sejalan dengan rencana manajemen risiko perusahaan.

Kurangnya keselarasan dan interaksi antar proses untuk menjadikan sistem
manajemen risiko perusahaan terintegrasi.

Kurangnya struktur organisasi dan standar yang menyediakan struktur organisasi,
standar minimum, prosedur standar, dan persyaratan pelaporan.

SisInfo : Jurnal Sistem Informasi dan Informatika 73



Sisinfo e-1SSN: 2655-867X
p-ISSN: 2655-8661
Volume 6 No. 1 Februari 2024

g. Kurangnya kualitas dan standar manajemen mutu GWP 9.0 untuk memberikan
tindakan yang diperlukan untuk memastikan manajemen risiko perusahaan dan
manajemen risiko dengan penggunaan TI.

h. Kurangnya evaluasi proses untuk memberikan konteks dalam mengidentifikasi dan
memitigasi risiko.

i. Kurangnya komunikasi di antara dewan direksi perusahaan, anggota dewan direksi,
dan pemangku kepentingan untuk menerapkan proses berdasarkan risiko yang
teridentifikasi.

454 Gap

Gap merupakan selisih antara level target yang hendak dicapai dan levelcapability yang
dicapai. Dari hasil existing terhadap 2 domain diatas maka dapat diperoleh grafik gap sebagaimana
yang terdapat pada Gambar 3.

o
[
N
w
I
w1

EDMO3 - Ensure Risk
Optimisation

B Capability Existing

il I Capability Gap

APO12 - Manage Risk

Gambar 3. Grafik Capability existing dan Capability gap

Grafik tersebut menunjukan bahwa level yang diinginkan oleh perusahaan berada pada level
5, namun pada hasil temuan dan barang bukti audit, level capability POSPAY pada PT. Pos
Indonesia berada pada 3 level. Sehingga untuk mencapai level yang diinginkan oleh PT. Pos
Indonesia maka perusahaan perlu meningkatkan tingkat manajemen resiko nya agar bisa mencapai
target yang diinginkan.
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4.6 Laporan Hasil Audit Manajemen Resiko Teknologi Informasi POSPAY

Hasil evaluasi dari pelaksaan audit manajemen resiko teknologi informasi nantinya akan berisi
temuan berdasarkan uji kepatuhan yang dilaksanakan serta rekomendasi guna memperbaiki resiko
teknologi informasi POSPAY yang ada. Formatdari laporan akan bervariasi di setiap organisasi
karena tidak ada format yang baku dalam penyusunannya. Laporan akhir dari audit akan
mempresentasikan gambaran tingkat manajemen resiko teknologi informasi yang berada di PT. Pos
Indonesia saat ini kemudian memungkinkan pihak dari PT. Pos Indonesia bisa mengambil langkah
yang diperlukan.

5 SIMPULAN

Berdasarkan hasil audit manajemen resiko teknologi informasi POSPAY pada PT. Pos

Indonesia didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwamelakukan audit pada penelitian ini memiliki beberapa tahapan yaitumengemukakan latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, persiapan audit, pelaksanaan
audit hingga penyusunan hasil audit dan kesimpulan.

2. Bahwa melakukan pendokumentasian temuan audit manajemen resiko teknologi informasi
POSPAY pada PT. Pos Indonesia akan mempresentasikan gambaran tingkat manajemen resiko
teknologi informasi POSPAY pada PT. Pos Indonesia dengan hasil penilaian dari audit
manajemen resiko teknologi POSPAY. Dengan mempresentasikan domain,Capability level,
capability existing, kondisi existing dan rekomendasi.Capability level yang dihasilkan dari audit
manajemen resiko teknologi informasi POSPAY pada PT. Pos Indonesia yang didapatkan
melalui kondisi existing domain APO12 dan EDMO03 memperoleh level 2, pada capability
existing dengan capability level yang diinginkan oleh perusahaanberada level 5. Oleh karena itu,
capability gap yang diperoleh pada kondisitersebut yaitu 3 level.
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Abstrak

Dalam konteks pendidikan modern, pengelolaan efisien data pendaftaran merupakan hal krusial bagi
institusi pendidikan. Karya Duta Education, sebagai lembaga pendidikan yang progresif,
memperkenalkan inovasi dengan mengimplementasikan sistem pendaftaran online. Saat ini Lembaga
atau admin mengalami kesulitan akses untuk merekap data siswa baru dikarena belum adanya
website admin yang disediakan oleh pihak Lembaga. Admin masih rekap data secara manual dalam
merekap ulang data siswa baru. Namun, untuk mendukung keberhasilan implementasi ini, diperlukan
perancangan antarmuka/user interface (Ul) pengguna yang optimal untuk panel admin. Studi ini
bertujuan untuk merancang Ul yang efisien dan intuitif untuk panel admin pendaftaran online di
Karya Duta Education. Menggunakan metode Design Thinking. Prinsip desain Ul modern dan
praktik terbaik dalam pengalaman pengguna diterapkan untuk memastikan kelancaran pengelolaan
data pendaftaran. Perancangan Ul ini diharapkan dapat mempercepat proses administrasi
pendaftaran, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi potensi kesalahan manusia. Dengan demikian,
sistem administrasi pendaftaran online yang dirancang secara baik akan menjadi landasan bagi Karya
Duta Education untuk memberikan layanan pendidikan yang lebih responsif dan berkualitas kepada
calon siswa.

Kata Kunci: Ul, Karya Duta Education, design thinking.

Abstract

In the context of modern education, efficient management of enrollment data is crucial for
educational institutions. As a progressive educational institution, Karya Duta Education introduces
innovation by implementing an online registration system. Currently, the institution or admin has
difficulty recapping new student data due to the absence of an admin website provided by the
institution. Admins still recap data manually in recapitulating new student data. However, to support
the success of this implementation, it is necessary to design an optimal user interface (UI) for the
admin panel. This study aims to design an efficient and intuitive Ul for the online registration admin
panel at Karya Duta Education. They are using the Design Thinking method. Modern Ul design
principles and best practices in user experience are applied to ensure smooth management of
enrollment data. This Ul design is expected to speed up the registration administration process,
increase efficiency, and reduce the potential for human error. Thus, a well-designed online
enrollment administration system will be the foundation for Karya Duta Education to provide more
responsive and quality education services to prospective students.

Keywords: Ul, Karya Duta Education, Design Thinking.
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1 PENDAHULUAN

Menurut Dewi et al. (2023) dalam Perancangan UI/UX Aplikasi Reservasi di Kichenery and
Café Purwakarta yang menggunakan metode Goal Directed Design (GDD) yang menghasilkan
tampilan yang dibutuhkan oleh penggunanya. Dengan 6 tahap yaitu Research, Modeling,
Requirement, Framework, Refinement, Support. Menurut (Rizkina, 2023) dalam Perancangan UI/UX
menggunakan metode User Center Design (UCD) pada website PMKS Pendataan Anak Yatim
Lombok Tengah, menghasilkan kemudahan pengguna dalam menggunakan aplikasi, memiliki
tampilan yang menarik, fitur-fitur yang bermanfaat, dan keamanan data. Dengan menggunakan 3
tahap yaitu Inspiration, Ideation, dan Implementation. Menurut Wahidah et al. (2021) dalam
Perancangan Antarmuka Sistem Informasi Akademik Siswa berbasis Web menggunakan metode
Human Centered Design (Studi Kasus: SMK Negeri 8 Malang), yang menghasilkan tampilan yang
sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Menurut Khoirunisa dan Ramadhani (2022) dalam
Implementasi Metode Design Sprint dalam Perancangan UI/UX Aplikasi Golek Kost Berbasis
Mobile, yang menghasilkan menyelesaikan pemasalahan dan kebutuhan pengguna secara cepat
melalui 5 tahapan yaitu Pahami (Understand), Kembangkan (Diverge), Putuskan (Decide),
Prototype, Validasi (Validate). Menurut (Muslimin & Zuraidah, 2023) dalam Desain UI/UX
Prototype SPP menggunakan metode Human Centered Design (HCD), dengan melakukan 5 tahapan
yaitu Spesifikasi Konteks Penggunaan, Spesifikasi Kebutuhan Pengguna, Pembuatan Desain Solusi,
Evaluasi Desain Solusi, dan Analisis Hasil. Dengan menghasilkan tampilan yang mendukung dan
dibutuhkan oleh pengguna, pemetaan yang baik, dan pengembangan ide-ide dan solusi.

Perkembangan teknologi desain saat ini telah berkembang pesat, penggunaan desain dalam
menciptakan suatu produk sangatlah penting dan menjadi suatu nilai penting(Yuamita, 2023). Desain
dapat memberikan kenyaman bagi pengguna dalam mengakses sebuah produk. Karya Duta adalah
salah satu Lembaga yang bergerak dibidang pendidikan dan pelatihan Teknologi Informasi dan
Bahasa. Karya Duta terletak di JI. Pahlawan No.28, Kelurahan Cikutra, Kecamatan Cibeunying
Kidul, Kota Bandung. Adapun bidang pendidikan yang diselenggarakan oleh Karya Duta adalah
pendidikan kesetaraan yang terdiri dari paket A, B, dan C, dan bidang pelatihan berbasis teknologi
informasi adalah pelatihan Microsoft Office, Desain Grafis, dan Digital Marketing.

Kendala dan kelemahan yang diidentifikasi dalam operasional lembaga pendidikan dan
pelatihan Karya Duta belum adanya tampilan website pendaftaran (admin) untuk mengakses data
siswa baru. Saat ini Lembaga atau admin mengalami kesulitan akses untuk merekap data siswa baru
dikarena belum adanya website admin yang disediakan oleh pihak Lembaga. Admin masih rekap
data secara manual dalam merekap ulang data siswa baru, sehingga mempengaruhi kinerja admin
dalam pekerjaan. Adanya permasalahan yang muncul seperti kehilangan data siswa baru, dan kinerja
lembaga yang menjadi kurang maksimal. Dalam menghadapi tantangan kompleks dalam
pengelolaan administrasi pendidikan, pendekatan yang holistik dan berorientasi pada pengguna
semakin penting. Lembaga pendidikan, termasuk Karya Duta Education, menyadari bahwa untuk
mencapai efisiensi dan keberlanjutan yang diinginkan, diperlukan inovasi yang mendalam dalam
pengelolaan sistem pendaftaran online. Di sinilah peranan metode Design Thinking sangat signifikan.

Metode Design Thinking merupakan pendekatan yang berpusat pada manusia terhadap
inovasi yang dibentuk seperti keperluan desainer untuk mengintegrasikan kebutuhan orang-
orang, teknologi dan kebutuhan bisnis. Dalam prosesnya, metode ini menggunakan pendekatan
berdasarkan pengguna yang ditujukan untuk dapat memahami kebutuhan serta permasalahan
pengguna(llham et al., 2021). Dalam konteks perancangan Ul berbasis website untuk panel admin
pendaftaran online pada Karya Duta Education, pendekatan Design Thinking menjadi kunci untuk
menciptakan pengalaman pengguna yang memuaskan. Dengan menerapkan tahapan Design
Thinking, mulai dari empati hingga pengujian prototipe, kita dapat memastikan bahwa panel admin
yang dihasilkan tidak hanya efektif dalam mengelola administrasi, tetapi juga intuitif dan
menyenangkan digunakan.
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2 KAJIAN PUSTAKA

Penelitian ini menggunakan metode Design Thinking tentang perancangan Ul berbasis website
untuk panel admin pendaftaran online pada Karya Duta Education adapun landasan teori yang kami
gunakan diantaranya:

a  Peran Teknologi dalam Pendidikan: Teknologi juga bisa berperan sebagai alat manajemen (Putri
et al., 2021). Salah satu keunggulan teknologi digital adalah meningkatkan efisiensi dalam
mengelola lembaga pendidikan (Komalasari, 2020). Dengan memanfaatkan komputer sebagai
perangkat teknologi digital, lembaga pendidikan dapat lebih efektif mengelola berbagai data
administratif, termasuk data siswa, data guru, dan data sekolah itu sendiri (Lestari, 2018).

b Design Thinking dalam Perancangan Ul: Sebuah siklus berulang di mana masalah direvisi untuk
menemukan solusi yang memahami kebutuhan pengguna, menggabungkan persyaratan, dan
dikonversi menjadi prototipe untuk diuji keandalannya (Darmawan et al., 2022).

¢  Tujuan Desain Ul: Tujuan dari desain antarmuka pengguna adalah untuk mengembangkan
interaksi yang sederhana, efisien, dan ramah pengguna yang menyeimbangkan kemudahan
penggunaan dan estetika yang disukai pengguna (Zaafira, 2023)

d Penggunaan Sistem Pendaftaran Online dalam Pendidikan: Dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, ternyata telah disadari penerimaan pengakuan bahwa
telah bukan masanya mengandalkan pendekatan konvensional saja dalam menyelenggarakan
sistem pendidikan nasional. Bukan hanya di ruang tertutup menggunakan kitab serta pendidik
yang setiap ketika ditemui, diminta tolong menunjukkan asal gosip peserta didik dapat
memenuhi hasratnya untuk menjadi lebih pintar, lebih cerdas, lebih baik dan lebih sejahtera
pada hidupnya. Bagaimanapun juga transformasi pesan pembelajaran menggunakan
mendayagunakan kemajuan teknologi pendidikan kiranya akan lebih memotivasi siswa
(Tarigan et al., 2021).

e Tantangan dalam Administrasi Pendidikan: Suatu proses berulang di mana masalah
didefinisikan ulang untuk menemukan solusi guna memahami pengguna, mengintegrasikan
persyaratan, dan diterjemahkan ke dalam prototipe untuk menguji kelayakan (Rahman et al.,
2021).

3 METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Design Thinking, yang
meliputi serangkaian tahapan yang terstruktur, yaitu empathize, define, ideate, prototype, dan testing.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
masalah yang dihadapi oleh pengguna, merumuskan masalah dengan jelas, menghasilkan beragam
gagasan kreatif, membuat prototipe yang diuji secara iteratif, dan akhirnya menguji solusi yang
dihasilkan untuk memastikan ke(Suratno & Shafira, 2022)ngguna(Suratno & Shafira, 2022). Dengan
demikian, pendekatan Design Thinking menjadi landasan yang kokoh untuk memandu penelitian ini
menuju pengembangan solusi yang tepat dan inovatif.

emphatize, define ideate |jprototype] testing

Gambar 1. Alur Penelitian (Nugrahani et al., 2023)
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Empathize

Pada tahap ini, tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang permasalahan dan kebutuhan yang dialami oleh lembaga pendidikan Karya Duta Education.
Untuk mencapai tujuan ini, dilakukan serangkaian wawancara langsung dengan pihak-pihak terkait
dalam lembaga. Melalui wawancara ini, dapat dieksplorasi secara langsung berbagai aspek yang
relevan, mulai dari proses administratif hingga harapan dan kebutuhan mereka terhadap fitur dan
tampilan dari solusi yang diinginkan.

Wawancara ini dipandu oleh pertanyaan yang dirancang secara cermat untuk menggali
informasi yang spesifik dan bermanfaat bagi pengembangan solusi. Hasilnya, berhasil diperoleh
wawasan yang komprehensif tentang apa yang dianggap penting oleh pihak lembaga, serta
pemahaman yang mendalam tentang tantangan yang mereka hadapi sehari-hari.

Dengan demikian, wawancara ini tidak hanya memberikan jawaban atas kebutuhan fitur dan
tampilan yang diinginkan oleh lembaga, tetapi juga membantu membentuk pemahaman yang lebih
luas tentang konteks dan lingkungan di mana solusi tersebut akan digunakan. Hal ini memungkinkan
untuk merancang solusi yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan pihak lembaga, serta
memastikan bahwa solusi yang dihasilkan akan memberikan nilai tambah yang nyata bagi pengguna
akhir.

4.2 Define

Pada tahap ini, dilakukan proses pendefinisian terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh
pihak lembaga, berdasarkan hasil wawancara yang telah diperoleh sebelumnya. Untuk mengorganisir
dan merinci masalah-masalah tersebut, digunakan alat kolaboratif Figjam. Figjam memberikan
platform yang ideal untuk membuat daftar yang terperinci mengenai segala permasalahan dan
kesulitan yang dihadapi oleh pihak lembaga atau pengguna.

Melalui Figjam pada Gambar 2, dapat digambarkan dengan jelas berbagai masalah yang telah
diidentifikasi, baik itu terkait dengan proses administratif, kebutuhan fitur, atau hambatan teknis.
Dengan memetakan daftar permasalahan ini dalam format yang terstruktur dan mudah dipahami,
Figjam menjadi sumber informasi yang kaya bagi tim pengembangan aplikasi. Informasi ini akan
menjadi landasan yang kuat untuk pengambilan keputusan yang tepat dan merumuskan solusi yang
sesuai dengan kebutuhan dan prioritas pihak lembaga.

Buatkan halaman login Buatkan tampilan website Buatkan halaman Siswa,
yang menarik Pembayaran, dan Kelas.

Yan Simbolos Yan Simbolos

‘Warna background Buatkan fitur pencarian di Buatkan form input siswa
disesuaikan dengan warna halaman pembayaran dan ‘dan pembayaran
identk lembaga. siswa.

Yan Simbolos Yan Simbolos

Buatkan fitur “Hapus” Kontras wama text dan Buatkan fitur "Print” untuk
untuk dat: harus bukti pembayaran.
siswa. diperhatikan agar mudah

dilihat.

Yan Simbolon Yan Simbolon Yan Simbolo

Sumber: Penelitian (2024)
Gambar 2. Figjam
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Selain itu, penggunaan Figjam juga memungkinkan untuk kolaborasi tim yang efisien, di mana
anggota tim dapat berpartisipasi dalam proses pendefinisian masalah secara real-time, memberikan
masukan, dan memperkaya pemahaman bersama tentang tantangan yang dihadapi. Dengan
demikian, Figjam tidak hanya menjadi alat untuk merinci masalah, tetapi juga menjadi wadah untuk
berkolaborasi dan membangun pemahaman yang bersama-sama tentang kebutuhan dan prioritas
lembaga, yang kemudian akan membimbing pengembangan aplikasi menuju ke arah yang tepat.

4.3 ldeate

Dalam tahap ideate, penulis akan mengadakan sesi untuk mengumpulkan ide-ide kreatif yang
bertujuan untuk menemukan solusi-solusi yang inovatif terhadap permasalahan yang dihadapi.
Proses ini memerlukan kerja sama dan partisipasi aktif dari anggota tim dan pihak terkait lainnya.

Dalam menjalankan tahap ini, penulis akan menciptakan sebuah daftar ide-ide yang berpotensi
menjadi solusi bagi masalah yang telah diidentifikasi, menggunakan pendekatan yang dikenal
sebagai solution idea. Pada tahap solution idea, penulis akan mengeksplorasi berbagai konsep dan
strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Ide-ide yang dihasilkan akan dipresentasikan dalam bentuk yang terstruktur dan mudah
dipahami, yang memungkinkan tim untuk mengevaluasi dan memilih solusi-solusi yang paling
menjanjikan. Pada tahap solution idea, penulis membuat daftar ide untuk memecahkan masalah. Ide-
ide tersebut penulis sajikan dalam bentuk solution idea seperti dapat dilihat pada Tabel 1.

Dalam tahap ini juga, penulis membuat proses jalannya website agar pengguna memahami
website yang dibuat oleh penulis yang dikenal sebagai Flowchat. Adapun Flowchat yang dapat
dilihat pada Gambar 3.

Sumber: Penelitian (2024)
Gambar 3. Flowchart

Sisinfo : Jurnal Sistem Informasi dan Informatika 81



Sisinfo e-1SSN: 2655-867X
p-ISSN: 2655-8661
Volume X No. X Bulan 20XX

Tabel 1. Solution Idea

No. Solution Idea

1. | Membuatkan Halaman login.

2. | Membuatkan fitur dashboard, Siswa, Pembayaran, dan Kelas.

3. | Memperhatikan kontras warna text dan latar belakang agar mudah dibaca.

4. | Menggunakan warna sesuai dengan warna identitas Lembaga.

5. | Membuatkan fitur pencarian di halaman siswa dan halaman pembayaran.

6. | Membuatkan form input untuk menginput siswa dan menginput pembayaran.
7. | Membuatkan fitur “Print” untuk bukti pembayaran.

8. | Membuatkan fitur “Hapus” untuk menghapus data siswa.

4.4 Prototype

Pada tahap sebelumnya, yaitu tahapan ideate, kami berhasil menghasilkan kerangka alur yang
menyajikan gambaran komprehensif tentang struktur dan fungsi yang akan diimplementasikan dalam
website yang direncanakan, khususnya dalam tampilan user interface.

Gambar 4. High-fidelity

Pada tahap ini, kami melangkah lebih jauh dengan membuat desain pada tingkat high-fidelity
seperti terlihat pada Gambar 4, yang mencakup detail-detail visual yang lebih mendalam dan
representasi yang lebih akurat tentang bagaimana website tersebut akan terlihat dan berperilaku
secara keseluruhan. Dengan demikian, kami dapat memberikan penggunaan yang lebih nyata tentang
pengalaman pengguna yang diharapkan dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana setiap elemen akan berinteraksi satu sama lain dalam konteks keseluruhan.

45 Testing

Setelah pembuatan prototipe, langkah terakhir yang sangat penting adalah melakukan
pengujian untuk memvalidasi dan mengevaluasi keefektifan solusi yang telah dibuat. Tujuan utama
dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa desain yang dihasilkan benar-benar memenuhi
kebutuhan pengguna serta mampu mengatasi tantangan atau masalah yang mungkin mereka hadapi.
Dengan demikian, pengujian merupakan tahap kritis dalam siklus pengembangan produk yang
bertujuan untuk memastikan kesuksesan dan kepuasan pengguna. Hasil pengetesan dapat dilihat pada
bentuk Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Testing

Fungsi Status
Log In ("Masuk™) Berhasil
Input Siswa (’Selesai” dan "Riset”) Berhasil
Input Pembayaran (”Selesai” dan "Riset”) Berhasil
Pembayaran (’Print”) Berhasil
Jenis Kelas ("Lihat>>") Berhasil
Log Out (Keluar”) Berhasil

4.6 Implementasi

Website pendaftaran online pada Karya Duta Education Kota Bandung telah dirancang dengan
tujuan utama untuk mempermudah pengguna, terutama para admin, dalam proses penginputan data
calon siswa baru serta memudahkan penginputan pembayaran. Dalam upaya ini, kami memilih untuk
menggunakan aplikasi Figma sebagai platform utama dalam pembuatan desain website. Keputusan
ini diambil karena Figma menyediakan berbagai fitur yang memudahkan kolaborasi tim dan
memungkinkan pengembangan desain yang lebih efisien.

Dengan mengadopsi pendekatan user interface yang menarik dan intuitif, website pendaftaran
online ini dibangun dengan fokus pada kejelasan dan kemudahan pemahaman. Hal ini bertujuan
untuk mengurangi potensi kebingungan yang mungkin dialami oleh pengguna saat mengaksesnya.
Melalui penggunaan ikon yang representatif, tata letak yang terorganisir dengan baik, serta panduan
yang jelas, pengguna dapat dengan mudah menavigasi setiap langkah proses pendaftaran dan
pembayaran tanpa hambatan berarti. Dengan demikian, diharapkan bahwa pengalaman pengguna
yang dihasilkan akan menjadi lebih lancar dan menyenangkan, meningkatkan efisiensi dan kepuasan
para pengguna.

4.6.1 Halaman Log In

Pada Gambar 5 halaman login ini berfungsi untuk mengarahkan pengguna ke halaman
dashboard dari website pendaftaran online ini.

Sign In
\, AdminZ3 )
S J
Z B

Karya Duta
Education

Gambar 5. Halaman Login
4.6.2 Halaman Dashboard

Pada Gambar 6 halaman dashboard berisi tentang Lembaga seperti nomor Perusahaan,
akreditasi, visi dan misi, dan struktur organisasi.
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Karya Duta

Education

Selamatabatah;g_,,‘bi Website
Karya Duta Education

Gambar 6. Halaman Dashboard

4.6.3 Halaman Siswa

Pada Gambar 7 halaman siswa berisi form input siswa dan daftar tabel. Ketika admin
menginput siswa di form input lalu admin menekan tombol ”Selesai” data siswa akan langsung
tersimpan di daftar tabel.

Karya Duta
Education

Input Siswa

Daftar Siswa

Gambar 7. Halaman Siswa

4.6.4 Halaman Pembayaran

Pada Gambar 8 halaman pembayaran berisi form pembayaran dan tabel. Ketika admin mengisi
field nama, field harga kelas akan terisi otomatis. Untuk field tanggal bayar dan jumlah bayar admin
tetap mengisi secara manual. Data pembayaran yang telah di input akan masuk ke tabel pembayaran.

Karya Duta
Education

Input Pembayaran

Gambar 8. Halaman Pembayaran
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4.6.5 Halaman Kelas

Pada Gambar 9 halaman kelas berisi jenis-jenis kelas yang berada di lembaga pendidikan
Karya Duta Education, dimana di dalam jenis kelas terdapat nama pengajar, jumlah pertemuan, dan
tombol “Lihat>>".

Karya Duta
Education

Jenis Kelas

Gambar 9. Halaman Kelas

4.6.6 Halaman Nama Kelas

Pada Gambar 10 halaman nama kelas berisi nama pengajar, pertemuan kelas, dan nama-nama
siswa yang terdaftar pada kelas tersebut.

Karya Duta
Education

Jenis Kelas - Microsoft Office

Nama Pengajar : Pertemuan :

Aris Candra Saputra, 5.Kom 0/6

No Nama Siswa NIS Pertemuan

1 |Munammad Ervan Saputra | 202e06578 o8

Gambar 10. Halaman Nama Kelas

4.6.7 Fitur Log Out

Pada Gambar 11 fitur log out jika pengguna (admin) menekan tombol “Keluar” maka
pengguna akan kembali ke halaman login.

L Keluar &
Gambar 11. Fitur Log Out
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5 SIMPULAN

Pendekatan pemikiran desain yang terdiri dari lima fase, yaitu empathize, define, ideate,
prototype, dan testing, memberikan landasan yang kokoh untuk menghasilkan solusi yang efektif
dan teruji. Proses prototyping ini memungkinkan kami untuk menguji gagasan-gagasan ini dalam
skala kecil sebelum mengimplementasikannya secara penuh, sehingga kami dapat mengidentifikasi
dan memperbaiki masalah sebelum mencapai tahap produksi. Hasilnya, kami memiliki prototype
yang telah teruji dengan baik, siap untuk diimplementasikan.

Namun, penulis sadar bahwa desain sebuah produk tidak pernah selesai. Oleh karena itu, kami
mendorong pengembang untuk terus mengembangkan desain prototipe ini, tidak hanya dengan
menambahkan fitur-fitur baru, tetapi juga dengan meningkatkan pengalaman pengguna secara
keseluruhan. Dengan demikian, mereka dapat memastikan bahwa website pendaftaran online ini
tetap menjadi alat yang efektif dan relevan bagi siswa dan staf administrasi Karya Duta Education
Badung.

Penulis juga mengusulkan agar pengembang mempertimbangkan umpan balik dari pengguna
secara teratur dan memperbarui desain berdasarkan hasil pengujian dan perkembangan teknologi
terkini. Dengan demikian, website ini akan terus berkembang dan menghadirkan nilai tambah yang
signifikan bagi penggunanya, menciptakan lingkungan yang dinamis dan responsif terhadap
kebutuhan Pendidikan.
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